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Assalamu‘alaikum Wr. Wb. 

  Setelah membaca, menelaah dan memberikan saran-saran perbaikan 

seperlunya terhadap skripsi Mirhanuddin Rambe berjudul “Jual beli tanah 

bersyarat kelurahan pardomuan kecamatan angkola selatan kabupaten 

tapanuli selatan”. Maka kami berpendapat bahwa skripsi ini sudah dapat 

diterima untuk melengkapi tugas dan syarat-syarat mencapai gelar sarjana Hukum 

(S.H) dalam bidang Hukum Ekonomi Syariah  pada Fakultas Syariah dan Ilmu 

Hukum UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.  

Seiring dengan hal di atas, maka saudara tersebut sudah dapat menjalani 

sidang munaqasyah untuk mempertanggungjawabkan skrispinya ini. 

 Demikianlah kami sampaikan, semoga dapat memaklumi dan atas 

perhatiannya, diucapkan terimakasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
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ABSTRAK 

Nama  : Mirhanuddin Rambe 

NIM  : 1610200025 

Judul Skripsi : Jual Beli Tanah Bersyarat Kelurahan Pardomuan Kecamatan 

Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan. 

 

 Penelitian ini mendeskripsikan tentang bagaimana jual beli dengan sistem 

panjar dimana seorang pembeli telah memberikan uang muka dan sipenjual 

memberikan jangka waktu selama satu bulan dengan ketentuan apabila sipembeli 

tidak melunasi seluruh harga dalam waktu yang telah ditentukan, maka panjar 

yang telah diberikan akan menjadi milik sipenjual dan kemudian sipenjual akan 

menjual belikan tanah tersebut kepada orang lain, dan yang menjadi studi kasus 

dalam penelitian ini adalah masyarakat Kelurahan Pardomuan Kecamatan 

Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik dan 

tinjauan masyarakat di Kelurahan Pardomuan Kecamatan Angkola Selatan, 

Kabupaten Tapanuli Selatan, tentang jual beli tanah dengan sistem panjar (uang 

muka) dan mengetahui pandangan Fiqih Muamalah mengenai praktik jual beli 

tanah yang menggunakan uang muka (panjar) serta kesepakatan. 

 Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 

masyarakat Kelurahan Pardomuan. Teknik pengumpulan data menggunakan 

dengan melakukan wawancara langsung terhadap masyarakat Kelurahan 

Pardomuan. Analisis data dilakuka secara deskriptif normatif, dimana yang akan 

dipaparkan dan dijelaskan adalah informasi sesuai pengamatan di lapangan. 

 Penelitian ini memperoleh hasil bahwa praktik jual beli angsuran tanah 

Kelurahan Pardomuan dilakukan secara lisan dan kesepakatan mengenai 

penggunaan tanah antara kedua belah pihak yaitu pembeli dan penjual. Adapun 

jual beli tanah secara angsuran di Kelurahan Pardomuan tidak sesuai dengan 

syarat jual beli menurut fiqh muamalah karena unsur wanprestasi sehingga 

penjual dan pembeli seharusnya adil dalam menetapkan kesepakatan antara kedua 

belah pihak agar tidak muncul wanprestasi. Kemudian jual beli angsuran tanah 

dalam Kelurahan Pardomuan telah terjadi ingkar janji atau wanprestasi antara 

penjual dan pembeli walaupun telah ada kesepakatan antara penjual dan pembeli 

bahwa tanah tersebut tidak diberikan kepada pembeli atau orang yang 

menggunakannya. 

 

Kata Kunci: Jual Beli, Tanah, Bersyarat. 
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KATA PENGANTAR 

 

  
Assalamu’alaikum Wr. Wb 

 

Syukur alhamdulillah peneliti ucapkan kehadirat Allah SWT atas curahan 

rahmat dan hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Kemudian shalawat dan salam peneliti haturkan kepada Baginda Nabi 

Muhammad SAW dimana kelahirannya menjadi anugerah bagi umat manusia 

serta rahmat bagi seluruh alam, sehingga terciptanya kedamaian dan ketinggian 

makna ilmu pengetahuan di dunia ini. 

Sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Jual Beli 

Tanah Bersyarat Kelurahan Pardomuan Kecamatan Angkola Selatan 

Kabupaten Tapanuli Selatan.” Melalui kesempatan ini pula, dengan kerendahan 

hati peneliti ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag Rektor UIN Syekh Ali 

Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, serta Bapak Dr. Erawadi, M.Ag 

Wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga, Bapak Dr. 

Anhar, M.A Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan 

Keuangan dan Bapak Dr. Ikhwanuddin Harahap, M.Ag Wakil Rektor Bidang 

Kemahasiswaan dan Kerjasama. 

2. Bapak Dr. Ahmatnijar, M.Ag selaku Dekan Fakultas Syariah dan Ilmu 

Hukum, Ibu Asnah, M.A selaki Wakil Dekan II Bidang Administrasi Umum 

perencanaan dan Keuangan. 



 

iii 
 

3. Ibu Nurhotia Harahap, M.H. selaku Ketua Program Studi Huku Ekonomi 

Syariah di Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum UIN Syekh Ali Hasan Ahmad 

Addary yang telah banyak memberikan ilmu pengetahuan dan bimbingan 

dalam proses perkuliahan di Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan Padangsidimpuan,  

4. Bapak Drs. H. Zulfan Efendi, M.A selaku dosen pembimbing akademik 

peneliti yang telah banyak memberikan arahan dan bimbingan kepada 

peneliti. 

5. Bapak Dr. Ahmatnijar, M.Ag selaku pembimbing I yang telah menyediakan 

waktu dan tenaganya untuk memberikan pengarahan, bimbingan dan 

petunjuk yang sangat berharga bagi peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. 

Semoga menjadi amal yang baik dan mendapat balasan dari Allah SWT. 

6. Ibu Nurhotia Harahap, MH selaku pembimbing II, yang telah menyediakan 

waktu dan tenaganya untuk memberikan pengarahan, bimbingan dan 

petunjuk yang sangat berharga bagi peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. 

Semoga menjadi amal yang baik dan mendapat balasan dari Allah SWT. 

7. Bapak Yusri Fahmi, M. Hum., selaku Kepala Perpustakaan serta pegawai 

perpustakaan yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas bagi peneliti 

untuk memperoleh buku-buku dalam menyelesaikan skripsi ini. 

8. Bapak serta Ibu Dosen Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan 

Padangsidimpuan yang dengan ikhlas telah memberikan ilmu pengetahuan, 

dorongan dan masukan yang sangat bermanfaat bagi peneliti dalam proses 
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perkuliahan di Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan 

Padangsidimpuan 

9. Teristimewa kepada keluarga tercinta yaitu kepada Ayah Almarhum 

Pangihutan Rambe yang selalu berkorban dan berjuang untuk anak-anaknya, 

memberikan kasih sayang dan do‟a yang senantiasa mengiringi langkah 

peneliti. dan yang paling istimewa kepada ibunda Rosmayani Harahap beliau 

adalah salah satu semangat saya agar menjadi anak yang berguna bagi diri 

sendiri, keluarga dan bagi nusa dan bangsa sekaligus mendorong saya 

menjadi anak yang selalu mempunyai akhlakul kharimah. Dan terima kasih 

kepada Kaka saya Marni Rambe,S.keb dan Adik-Adik Basaruddin Rambe, 

Resmina Rambe, Henra Rambe, Septi Annisa Rambe, Andi Saputra Rambe, 

Mariani Rambe. yang telah memberikan dukungan dan semangat kepada 

penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini. 

10. Terimakasih Kepada Teman-Teman Gustryani Muhammad Nur Hutagalung, 

Gusti Gunawan Daulay, Raja dan Ayu Elistiar Purba yang telah memfasilitasi 

saya dalam menyusun skripsi ini. 

11. Terima kasih seluruh infroman yang bersedia meluangkan waktu untuk 

peneliti dan terima kasih atas kerjasamanya. 

12. Sahabat seperjuangan Hukum Ekonomi Syariah 2 Angkatan 2016 yang tidak 

dapat peneliti sebutkan namanya satu persatu yang telah berjuang bersama 

meraih gelar sarjana, Semoga kita semua sukses dan berhasil meraih cita-cita. 

Bantuan, bimbingan dan motivasi yang telah Bapak/Ibu dan saudara-saudari   

berikan amat sangat berharga, peneliti mungkin tidak dapat membalasnya dan 
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tanpa kalian semua peneliti bukan siapa-siapa. Semoga Allah SWT dapat 

memberi imbalan dari apa yang telah Bapak/Ibu dan saudara-saudari berikan 

kepada peneliti. 

Peneliti menyadari dalam penyusunan skripsi ini masih banyak 

kekurangan. Hal ini disebabkan karena keterbatasan pengetahuan dan ilmu 

yang dimiliki peneliti, sehingga peneliti masih perlu mendapat bimbingan 

serta arahan dari berbagai pihak demi untuk kesempurnaan penelitian ilmiah 

ini. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb     

  

Padangsidimpuan,  Desember 2022 

Peneliti, 

 

 

Mirhanuddin Rambe  

NIM. 1610200025 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

1. Konsonan 

 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf lain. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 bā` B Be ة

 tā` T Te د

 Śā Ś es (dengan titik diatasnya) ث

 Jīm J Je ج

 hā` H ح
ha(dengan titik di 

bawahnya) 

 khā` Kh ka dan kha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atasnya) ر

 rā` R Er س

 Zai Z zet ص

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād Ş ص
es (dengan titik di 

bawahnya) 

 Dād D ض
de (dengan titik di 

bawahnya) 

 ţā` Ţ ط
te (dengan titik di 

bawahnya) 

 zā` Z ظ
zet (dengan titik di 

bawahnya) 

 ain …„… koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge ؽ
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 fā` F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ن

 Lām L El ي

َ Mīm M Em 

ْ Nūn N En 

ٚ Wāwu W we 

 hā` H Ha ٘ـ

 ′ Hamzah ء

apostrof, tetapi lambing ini 

tidakdipergunakanuntukham

zah di awal kata 

ٞ yā` Y Ye 

 

2. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagaiberikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 


 Fathah a a 

 

 
Kasrah i i 

ؤ Dammah u u 

 
b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya ai a dan i ي.....

 Fathah dan wau au a dan u .....ؤ

 

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan Huruf Nama 
Huruf dan 

Tanda Nama 

 .....ا....ئ
Fathah dan alif 

atau ya ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ....,....ئ

 .......ُ.و
Dammah dan 

Wau ū u dan garsi di atas 

 

3. Ta’Marbutah 

 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta‟marbutah hidup yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta‟marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah/h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: ال. Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 
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a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh hurufqamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara; bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan 
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untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman tranliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan, Pedoman Tranliterasi Arab-

Latin, Cetakan Kelima, 2003. Jakarta: Proyek Pengajian dan 

pengembangan Lektur Pendidikan Agama.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam islam manusia diwajibkan untuk berusaha agar mendapatkan 

rezeki guna memenuhi kebutuhan kehidupannya. Islam juga mengajarkan 

kepada manusia bahwa Allah maha pemurah sehingga rezeki-Nya sangat luas. 

Bahkan Allah tidak memberikan rezeki itu kepada kaum muslimin saja, tetapi 

kepada siapa saja yang bekerja keras. Interaksi yang terjadi diantara manusia 

mempunyai implikasi yang bermacam-macam. Untuk itu pola dalam 

mempertahankan hidupnya, pada mulanya manusia memamfaatkan alam secara 

langsung. Dalam perkembangannya peradaban manusia, terjadilah sistem 

barter (pertukaran barang dengan barang) yang juga merupakan wujud 

sederhana dari perdagangan (jual beli). System barter ini menjadi implikasi 

dari interaksi antar manusia tersebut.
1
  

Menurut  Bahasa “Menjual” berarti mempertukarkan sesuatu dengan 

sesuatu. Mempertukarkan barang dengan barang. Secara Bahasa disebut 

menjual, sebagaimana juga mempertukarkan barang dengan uang. Satu 

diantara dua harta yang saling diterima disebut mabi‟ (barang yang dijual), 

sedang lainnya disebut tsaman (harga). Sebagian fuqaha berpendapat bahwa 

arti jual adalah memindahkan pemilikan harta dengan harta (tamlik al-mal bi 

al-mal). Sebagian lagi mengartikan bahwa arti jual secara bahasa adalah 

mengeluarkan zat dari pemilikan dengan suatu ganti.  Karena mengeluarkan 

                                                             
1
 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalah (Yogyakarta:UII Pres, 1995), h.6. 



2 
 

 

zat dari pemilikan berarti memindahkan pemilikan harta kepada orang lain, 

maka manfaat dengan cara sewa dan lain sebagainya. Sedangkan arti beli 

adalah memasukkan zat kedalam milik dengan ada ganti, atau pemilikan harta 

dengan harta.
2
 Hanya saja Bahasa menggunakan masing-masing dari kedua 

istilah itu, yakni “jual” (Arab, al-bay‟) dan “beli” (al-syira‟) untuk arti lain. 

Setiap orang tidak mungkin bisa lepas dari orang lain yang menutupi 

kebutuhannya. Interaksi antara individu manusia adalah perkara penting yang 

mendapatkan perhatian besar dalam islam, Khususnya yang berhubungan 

dengan pertukaran harta.  Oleh karena itu Allah berfirman : 

ٰٓ انَْ تكَُىْنَ تِجَارَةً عَهْ  ا امَْىَانكَُمْ بيَْىكَُمْ باِنْبَاطِمِ الََِّ تزََاضٍ يٰٰٓايَُّهَا انَّذِيْهَ اٰمَىىُْا لََ تأَكُْهىُْٰٓ

َ كَا ا اوَْفسَُكُمْ ۗ انَِّ اّللّٰ ىْكُمْ ۗ وَلََ تقَْتهُىُْٰٓ نَ بكُِمْ رَحِيْمًامِّ  

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu : sesungguhnya allah maha penyayang 

kepadamu. (QS.An-Nisa‟:29).
3
  

Salah satu sistem jual-beli yang kini berkembang, yaitu pemberlakuan 

uang panjar sebagai tanda pengikat kesepakatan. Istilah ini dikenal dengan DP 

(Down of Payment), atau uang muka. Biasa pula disebut dengan istilah “tanda 

jadi” atau dalam bahasa Arab adalah al„urbuun (ْٛاٌؼشث). Kata ini memiliki 

padanan kata (sinonim) al„urbaan (ْالأسثب), al „urbaan (ْاٌؼشثب) dan al urbuun 

                                                             
2
 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, (Jakarta: Sinar Baru Algesindo, 1994), h. 21. 

3
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan (Bandung:CV penerbit j-art, 2004), h. 

375. 
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.Secara bahasa artinya, kata jadi transaksi dalam jual beli .(الأسثْٛ)
 4
  Gambaran 

bentuk jual beli ini yaitu, sejumlah uang yang di bayarkan dimuka oleh seorang 

pembeli barang kepada sipenjual.
5
 Bila transaksi itu mereka lanjutkan, maka 

uang muka itu dimasukkan kedalam harga pembayaran. Kalau tidak jadi, maka 

uang yang dibayarkan dimuka menjadi milik sipenjual. Maka  masalah dalam 

penelitian ini adalah kegiatan transaksi jual beli dengan sistem panjar yang 

dibatalkan sepihak. Dalam hal ini peraktik yang terjadi tentang transaksi jual 

beli yang dilakukan masyarakat kelurahan Pardomuan kecamatan Angkola 

Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan mengenai jual beli tanah dengan sistem 

uang panjar antara penjual tanah dan pembeli tanah. Pembeli menyerahkan 

sejumlah uang kepada penjual tanah, maka uang muka ini sebagai bagian dari 

harga, pembeli memberikan uang kepada penjual dengan mengatakan uang 

tersebut adalah uang tanda jadi. Kemudian si penjual tanah memberikan jangka 

waktu satu bulan untuk pembayaran penuh dengan harga tanah yang disepakati 

dan juga membuat kesepakatan apabila pembeli membatalkan atau tidak jadi 

membelinya maka uang panjar akan menjadi milik penjual atau tidak 

dikembalikan lagi.
6
  

Seperti yang terjadi di Kelurahan Pardomuan Kecamatan Angkola 

Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan telah terjadi jual beli tanah bersyarat, 

dimana sipembeli ingin membeli sebidang tanah namun masih kurang biaya. 

Yang dimana harga tanah tersebut Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah). 

                                                             
4
 Al Fairuz Abadi, Al Qamus Al Muhith, Cet Ke5 (Muassasah Al Risalah: 1416 H),h. 122. 

5
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008) 

h.43. 
6
 Sauran Meha, Pembeli, Wawancara di Keluarahan Pardomuan Pada Tanggal 7 Agustus 

2022 Pada Pukul 09.30 WIB. 
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Kemudian sipembeli kekurangan biaya dalam membeli tanah tersebut, maka 

sipenjual memberikan keringan kepada sipembeli agar membuat sebuah 

kesepakatan, yang dimana sipembeli mengeluarkan uang panjar sebesar 

Rp5.000.000,00 (lima juta rupiah) sebagai tanda ingin membeli tanah tersebut 

dan membuat surat perjanjian yang dimana isi dari surat perjanjian tersebut 

apabila si pembeli tidak sanggup melunasi sisa dari harga tanah tersebut maka 

uang muka yang telah diberikan oleh si pembeli akan hagus atau tidak 

dikembalikan lagi kepada sipembeli dengan jangka waktu 30 hari sejak tanggal 

yang telah tertera di dalam surat. 

Tabel 1.1 

Pihak-Pihak Yang Pernah Melakukan Jual Beli Bersyarat 

 

No. Nama  Peran Alamat 

1 Arli Rohman Hrp Pembeli Link. IV 

Kel.Pardomuan 

 Himsar Siregar Penjual Link. V  

Kel. Pardomuan 

2 Kaberi Mendrofa Pembeli Link. V  

Kel. Pardomuan 

 Saoran Meha Penjual Link. IV  

Kel. Pardomuan 

3 Muhajjir Hrp Pembeli Link. IV  

Kel. Pardomuan 

 Kaebe Zega Penjual Link. IV  

Kel.Pardomuan 

Sumber: Nopedi Zega, Kepala Lingkungan IV Kel. Pardomuan 

Dalam tatanan bermasyarakat di Kelurahan Pardomuan terdapat beberapa 

kelompok yang sudah pernah melakukan Jual-beli bersyarat dalam hal ini 

peneliti mencantumkan enam orang yang mana tiga orang sebagai penjual dan 

tiga orang sebagai pembeli.  
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Diketahui mereka telah melakukan jual beli tanpa memperhatikan syarat 

dan rukun jual beli dan mengenyampingkan islam didalam aktivitas 

muamalahnya.  

Dari latar belakang masalah diatas maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Jual Beli Tanah Bersyarat Kelurahan 

Pardomuan Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan”. 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka fokus 

masalah dari penelitian ini adalah batalnya jual beli dengan sistem panjar 

dimana seorang pembeli telah memberikan uang muka dan sipenjual 

memberikan jangka waktu selama satu bulan dengan ketentuan apabila 

sipembeli tidak melunasi seluruh harga dalam waktu yang telah ditentukan, 

maka panjar yang telah diberikan akan menjadi milik sipenjual dan kemudian 

sipenjual akan menjual belikan tanah tersebut kepada orang lain. 

C. Batasan Istilah 

Dalam penelitian ini dijelaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan 

judul penelitian supaya menghindari kesalahan penafsiran dalam judul ini 

maka perlu diberikan batasan yang jelas mengenai istilah-istilah kunci dalam 

rumusan masalah, dengan begitu diharapkan tidak terjadi kesalahan perpepsi 

atau salah penafsiran sehingga penelitian ini menjadi terarah, maka penulis 

memberikan batasan istilah sebagai berikut: 
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1. Praktik 

Menurut KBBI praktik adalah pelaksanaa secara nyata apa yang disebut 

dalam teori. Kata turunan dari praktik diantaranya, berpraktik dan 

mempraktikkan. 

2. Jual beli 

Menurut ulama Hanafi Jual beli adalah tukar menukar maal (barang atau 

harta) dengan maal yang dilakukan dengan cara tertentu. Atau, tukar menukar 

barang yang bernilai dengan semacamnya dalam hal ini adalah jual beli tanah. 

3. Sistem uang muka 

Uang muka atau Down Payment adalah pembayaran uang muka diawal 

dalam persentase tertentu dari harga total barang.  

4. Kesepakatan 

Kesepakatan berarti ada persesuaian kehendak yang bebas antara para 

pihak mengenai hal-hal pokok yang diinginkan dalam perjanjian, dalam hal ini 

adalah penyesuaian kehendak antara penjual dan pembeli. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan tema yang diangkat, maka rumusan masalah yang penulis 

temukan adalah: 

1. Bagaimana praktik jual beli tanah dengan sistem uang muka yang disertai  

kesepakatan di Kelurahan Pardomuan, Kecamatan Angkola Selatan 

Kabupaten Tapanuli Selatan ? 
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2. Bagaimana tinjauan fiqh muamalah terhadap jual beli tanah dengan sistem 

uang muka serta kesepakatan di Kelurahan Pardomuan, Kecamatan 

Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan? 

E. Tujuan Penelitian 

Pada dasarnya adalah jawaban yang ingin dicari dari rumusan 

masalah dalam penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas maka 

tujuan penelitian ini diarahkan pada : 

1. Untuk mengetahui praktik dan tinjauan masyarakat di Kelurahan 

Pardomuan. kecamatan Angkola Selatan, Kabupaten Tapanuli 

Selatan, tentang jual beli tanah dengan sistem panjar (uang muka). 

2. Untuk mengetahui pandangan Fiqih Muamalah mengenai praktik jual 

beli tanah yang menggunakan uang muka (panjar) serta kesepakatan. 

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai bahan pertimbangan dalam pelaksanaan kajian Muamalah 

untuk mengetahui hukum jual beli tanah dengan memakai uang 

panjar khususnya yang dilakukan masyarakat di Kelurahan 

Pardomuan, Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli 

Selatan. 

2. Memberikan kontribusi positif dalam perkembangan pemilihan 

hukum Islam baik terutama dalam Muamalah dimasyarakat 

Kelurahan Pardomuan, Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten 

Tapanuli Selatan. 
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3. Untuk melengkapi tugas-tugas dan memenuhi salah satu syarat 

mencapai gelar Sarjana Hukum dalam Prodi Hukum Ekonomi 

Syariah Fakultas syariah dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

G. Penelitian Terdahulu 

Untuk menguji kemurnian hasil penelitian ini, terlebih dahulu 

dilakukan kajian pustaka untuk menguatkan bahwa penelitian ini belum 

pernah diteliti sebelumnya, yakni dengan meneliti karya ilmiah yang 

membahas tentang masalah dalam praktik jual beli. Oleh karena itu 

penulis berupaya meneliti karya Ilmiah berupa skripsi yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

1. M. Taufiq Nurhayatin dengan judul “Sistem Panjar dalam Persepektif 

Mazhab As-Syafi'i”. Skripsi ini membahas hanya sekedar mengulas 

pendapat Imam Syafii tentang sistem panjar tersebut.  

2. Skripsi Abdul Rahman yang berjudul “Analisis Hukum lslam 

Terhadap Penjualan Betoh Kombung Dengan Sistem Panjar di Dusun 

Duko Desa Banangkah” ini lebih membahas mengenai praktik 

penjualan betoh kombung dengan sistem panjar, berangkat dari 

sistem panjar tersebut, kualitas barang semakin berkurang yang 

berdampak negatif terhadap pembeli, yang kemudian dilanjutkan 

untuk menganalisis proses tersebut dalam sudut pandang hukum 

Islam. 
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3. Skripsi Riski aini yang berjudul “Praktek Jual Beli Tanah Dengan 

Memakai Uang Panjar (Uang Muka) Di Kecamatan Laguboti 

Kabupaten Tobasa Propinsi Sumatera Utara (Perspektif Fikih As-

Syafi‟i Dan Fikih Al-Hanbali)” skripsi ini membahas mengenai 

praktek panjar yang membahas tentang banyaknya kekurangan dari 

barang yang di terima oleh penjual setelah mendapatkan kesepakatan 

sehingga kerugian terdampak kepada pembeli dikarenakan praktek 

jual beli tidak dapat dikembalikan lagi sesuai dengan kesepakatan 

berlaku. Dan dalam pembahasan ini peniliti menggunakan dua 

perbandingan hukum islam berdasarkan mazhab yang ada yaitu 

mazhab as-syafi‟i dan mazhab hanbali. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan Kerangka metodologi yang dipakai adalah kepustakaan 

dengan metode deskriptif, yaitu menguraikan, menggambarkan kedua 

pendapat secara mendalam. Lalu mengkomparasikan kedua pendapat 

tersebut dengan nmetode komparatif, yaitu metode perbandingan, 

dengan memperbandingkan pendapat fikih As-Syafi‟i dengan 

pendapat fikih Hanbali. Dan juga dengan analisis kuantitatif, yaitu 

dengan menggunakan menganalisa data kasus sehingga bisa 

menghasilkan kesimpulan yang valid. 

H. Sistematika Pembahasan  

Dalam upaya untuk memudahkan pembahasan ini dan agar dapat 

dipahami secara terarah. Penyusun menggunakan sistematika yang diharapkan 
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dapat menjawab pokok masalah yang dirumuskan. Penulis meguraikannya 

dalam lima bab, yaitu : 

BAB I, Merupakan bab pendahuluan yang terdapat latar belakang 

penelitian 

BAB II, dalam bab ini membahas mengenai kerangka teoristik atau 

landasan teori yang melandasi penelitian ini. 

BAB III, Membahas tentang praktek jual beli yang meliputi gambaran 

umum daerah penelitian dan proses pelaksanaan jual beli tanah dengan 

menggunakan sistem uang panjar (uang muka). 

BAB IV, dalam bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB V, Merupakan bagian penutup yang berisi tentang kesimpulan dan 

saran.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli 

Jual beli atau berdagang dalam istilah fiqh disebut al-ba'i yang 

menurut etimologi berarti menjual atau mengganti. Wahbah al-Zuhaily 

mendefinisikan nya secara linguistik sebagai “menukar sesuatu dengan 

sesuatu yang lain”. Kata al-ba”i dalam bahasa Arab terkadang digunakan 

untuk mengartikan kebalikannya, yaitu kata al-syira (membeli). Dengan 

demikian kata al-ba‟i berarti menjual, tetapi sekaligus juga berarti 

membeli.
7
 Perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti al-Bai‟, al-

Tijarah, al-Mubadalah. al-Tijarah yang diartikan sebagai perdagangan, al-

Mubadalah yang berarti pertukaran, sebagaimana Allah Swt berfirman:
8
 

َّ ْ ََّٓٱَّإِ تٌَََّّ ز٠ِ َّوِتََٰ َْ َِّٱ٠تٍَُۡٛ ٛاََّّْللّ  ُِ ألَبَ حََّٱَٚ َٰٛ ٍَ اٌََّّص  َّسِشّّٗ ُۡ ُٙ بَّسَصَلََٰٕۡ  ّ ِِ أَٔفمَُٛاَّْ َٚ
َّتجَُٛسََّ  ٌَّٓ شَحّٗ َّتجََِٰ َْ ٠َّشَۡجُٛ ػَل١ََِٔخَّٗ َٚ٩٩ََّّ

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah 

dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezeki 

yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan 

terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang 

tidak akan merugi.”
9
 

                                                             
7
 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 65. 

8
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 101. 

9
 Departemen Agama, Al-Qur‟an dan Terjemah, (Jakarta: Sukses Publishing, 2012), hlm.  

38. 
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Menurut Hendi Suhendi, yang dimaksud dengan jual beli adalah menukarkan 

barang dengan barang atau barang dengan uang dengan melepaskan hak milik 

iantiaria yiang siatu dengian yiang liain iatias diasiar sialing menerim ia.
10

 Berdiasiarkian 

definisi di iatias, diapiat disimpulkian biahwia juial beli diapiat terjiadi dengian ciaria 

sebiagiai berikut: 

a. Pertukiarian hiartia iantiaria duia pihiak iatias diasiar sialing relia, dian  

b. Memindiahkian milik dengian gianti yiang diapiat dibeniarkian yiaitu berupia 

ialiat tukiar yiang diiakui siah dialiam lialu lintias perdiagiangian. 

2. Rukun dian Sy iariat Juial Beli 

Perjianjiian juial beli merupiakian suiatu perbuiatian hukum yiang 

mempunyiai iakibiat berpindiahnyia hiak iatias suiatu biariang diari penjuial 

kepiadia pembeli, m iakia dengian sendirinyia dialiam perbuiatian hukum ini 

rukun dian syiariat juial beli hiarus dipenuhi. iAdiapun yiang menjiadi rukun dian 

syiariat dialiam hukum juial beli terdiri: 

a. iAqidiain (duia oriang yiang beriakiad, yiaitu penjuial dian pembeli) dengian 

syiariat yiaitu:  

1) Mumiayyiz, bialiq dian beriakial. Miakia tidiak siah iakiadnyia oriang gilia, 

oriang yiang miabuk, begitu jugia iakiad ianiak kecil, kecuiali terdiapiat izin 

diari wialinyia sebiagiaimiania pendiapiat jumhur uliamia. 

2) Tidiak dihiariamkian meniafkiahkian hiartia, biaik yiang dihiariamkian biagi 

dirinyia miaupun biagi oriang liain. Jikia dihiariamkian ketikia meliakukian 

iakiad, miakia iakiad tersebut tidiak siah menurut Syiafi'iyiah, 

                                                             
10

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Pt. Raja Grafindo, 2010), hlm. 67. 
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3) Tidiak iadia dialiam keiadiaian terpiaksia piadia siaiat meliakukian iakiad. Hial 

ini dikiareniakian iadianyia pihiak-pihiak yiang relia siamia relia dialiam 

meliakukian triansiaksi juial beli, jikia terdiapiat piaksiaian iantiaria sialiah 

siatu pihiak miakia juial beli itu di ianggiap tidiak siah iatiau biatial menurut 

piandiangian jumhur uliamia. 

b. Mia‟qud „ialiaih (biariang diperjuialbelikian dian niliai tukiar penggianti biariang) 

Syiariat yiang berkiaitian dengian Mia‟qud „ialiaih menurut piandiangian 

uliamia Mialikiyiah membiagi syiariat tersebut dengian Mia‟qud „ialiaih 

kepiadia lima miaciam, sebiagiai berikut: 

1) Hiartia yiang diperjuialbelikian itu hiarus suci. Miakia tidiak siah 

menjuialbelikian khiamiar (iariak), diariah, biangkiai, biabi, dian berhialia.  

2) Hiartia yiang diperjuialbelikian itu diapiat diiambil mianfiaiatnyia seciaria 

mutliak. Miakia tidiak siah menjuial sesuiatu yiang tidiak iadia mianfiaiatnyia 

seperti nyiamuk, uliar, tikus dian yiang seumpiamianyia. 

3) Hiartia yiang diperjuialbelikian bisia diseriahkian ketikia terjiadinyia iakiad. 

4) Hiartia yiang diperjuialbelikian tidiak siamiar (diapiat diketiahui). 

5) Harta yang diperjual belikan harus ada ketika akad atau kontrak 

sedang dilakukan 

c. Shigiat (Ijiab dian Qiabul) 

Terdiapiat beberiapia syiariat dialiam meliaksianiakian dialiam 

meliaksianiakian ijiab dian qiabul iadialiah sebiagiai berikut:
11
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 Enang Hidayat, Fiqih Jual Beli, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 17-19. 
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1) Ijiab qiabul diungkiapkian dengian kiatia-kiatia yiang menunjukkian juial 

beli yiang teliah liazim diketiahui miasyiariakiat. 

2) Ijiab qiabul diliakukian dialiam siatu miajelis. Miaksudnyia keduia beliah 

pihiak yiang meliakukian juial beli hiadir dian membiciariakian topik yiang 

siamia, iatiau iantiaria ijiab dian qiabul tidiak terpisiah oleh sesuiatu yiang 

menunjukkian berpialing iakiad menurut kebiiasiaianyia. 

3) Terdiapiat kesepiakiatian berkeniaian dengian biariang, biaik jenis, 

miaciamnyia, sifiatnyia, begitu jugia hiargianyia biariang yiang 

diperjuialbelikian, biaik kontian iatiau tidiaknyia. 

3. Miaciam-Miaciam Juial Beli 

Dialiam juial beli terdiapiat beberiapia segi penyeriahian niliai tukiar yiang 

terbiagi ke dialiam empiat miaciam, diiantiarianyia:
12

 

a. Biai‟Munjiz ial-Tsiamian, yiaitu juial beli yiang di dialiamnyia disyiariatkian 

pembiayiarian seciaria tuniai. Juial beli ini disebut pul ia dengian biai‟ial-niaqd.  

b. Biai‟Tiaqsith, yiaitu juial beli yiang diliakukian dengian pembiayiarian seciaria 

kredit. 

c. Biai‟Muiajjial ial-Mutsmian, yiaitu juial beli yiang serupia dengian biai‟ial-

sialiam. 

d. Biai‟Muiajjial ial-Iwiadhiain, yiaitu juial beli ut iang dengian utiang. Hial ini 

diliariang oleh syiaria‟. 

Diari berbiagiai miaciam pendiapiat di iatias diapiat ditiarik kesimpulian jikia 

seriah terimia dibiagi ke dialiam beberiapia hial sebiagiai berikut: 

                                                             
12

 Enang Hidayat, Op.Cit, hlm. 49. 
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a. Tuniai (Biai‟ Munjiz ial-Tsiamian)  

b. Kredit 

1) Biai‟ Tiaqsith. 

2) Biai‟ Muiajjial ial-Mutsmian serupia dengian Biai‟ ial-sialiam. 

3) Biai‟ Muiajjial ial-Iwiadhiain 

c. Juial beli yiang diliariang dialiam Isliam 

1) Dihiariamkian kiarenia Giahiar dian Jiahialiah 

Terdiapiat beberiapiia miiaciiam juiial beli yiiang dihiiariiamkian kiiarena 

disebiabkiian ghiariar dian juga jahialiah sebiagiai berikut: 

(a) Biiai‟ iial-Muniiabiiadziiah, yiiaitu juiial beli dengiian ciiariia lempiiar-

melempiiar, seperti seoriiang penjuiial berkiiatiia kepiiadiia pembeli: 

“Piiakiiaiiian yiiang iiaku lempiiarkiian kepiiadiiamu itu untukmu d iian 

hiiargiianyiia sekiian.” 

(b) Biiai‟iial-Muliiamiiasiiah, yiiaitu juiial beli siialing menyentuh. 

Miiaksudnyiia, iiapiiabiliia di pembeli meriiabiia kiiain iiatiiau piiakiiaiiian milik 

si penjuiial, miiakiia si pembeli hiiarus membelinyiia. 

(c) Biiai‟ iial-Hiiashiiah, yiiaitu seoriiang penjuiial iiatiiau pembeli 

melempiiarkiian biiatu kecil (kerikil) diian piiakiiaiiian miianiia siiajiia yiiang 

terkeniia lempiiariian biiatu kecil tersebut, miiakiia piiakiiaiiian tersebut 

hiiarus dibelinyiia tiianpiia merenung terlebih diiahulu, jugiia tiianpiia iiadiia 

hiiak khiyiiar seteliiahnyiia. 

(d) Biiai‟ Hiiabl iiAl-Hiiabiialiiah, yiiaitu juiial beli jiianin biniiatiiang yiiang miiasih 

dikiiandung oleh induknyiia. Biiatiialnyiia juiial beli ini kiiareniia iiia iiadiialiiah 
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bentuk juiial beli terhiiadiiap sesuiiatu yiiang bukiian hiiak milik, tidiiak 

diketiiahui, diian tidiiak miiampu diseriiahkiian. 

(e) Biiai‟ iial-Miiadhiiamin diian Biiai‟ iial-Miialiiaqih, yiiaitu menjuiial spermiia 

yiiang beriiadiia diialiiam sulbi untiia jiiantiian. Miiaksudnyiia iiadiialiiah biiahwiia 

si penjuiial membiiawiia hewiian pejiiantiian kepiiadiia hewiian betiniia untuk 

dikiiawinkiian. 

(f) Biiai‟iiAshiiab iial-Fiiahl, juiial beli spermiia hewiian pejiiantiian (liiandiiak). 

Liiandiiak iiialiiah pejiiantiian unggul untuk pembi iiakiian hewiian iiagiiar 

menghiiasilkiian keturuniian yiiang biiagus. Biiatiialnyiia iiakiiad ini kiiareniia 

spermiia bukiian termiiasuk hiiartiia yiiang berniliiai diian tidiiak diketiiahui 

sertiia tidiiak miiampu untuk diseriiahkiian. 

(g) Biiai‟iial-Tsiiamiiar Qiiabliia Biiadiiawwi Shiialiiahihiia, menjuiial buiiah-buiiah 

sebelum tiiampiiak biiaiknyiia (belum miiasiiak). 

(h) Biiai‟iial-Tsiianiiayiia iiadiialiiah penjuiialiian yiiang pengecuiialiiiannyiia disebut 

seciiariia siiamiiar (kiiabur, tidiiak jeliias). Misiialnyiia, seseoriiang menjuiial 

sesuiiatu diian mengecuiialikiian sebiiagiiiannyiia. 

(i) Biiai‟miia Liiaisiia Indiiahu, yiiaitu juiial beli sesuiiatu yiiang belum menjiiadi 

hiiak miliknyiia. 

2) Dihiiariiamkiian Kiiareniia Ribiia 

iiAdiiapun miiaciiam-miiaciiam triiansiiaksi juiial beli kiiareniia ribiia iiadiialiiah 

sebiiagiiai berikut: 

(a) Biiai‟iial-Iniiah. 
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iiAl-Fiiayumi diialiiam iial-Misbiiah iial-Munir menegiiaskiian „iniiah 

ditiiafsirkiian oleh fugiahiia sebiiagiiai berikut, yiiaitu seoriiang menjuiial 

biiariiang diiagiiangiiannyiia dengiian ciiariia diiiangsur (kredit) siiampiiai biiatiias 

wiiaktu yiiang teliiah disepiiakiiati. Seteliiah itu, iiia membelinyiia kembiiali 

piiadiia miiajelis yiiang siiamiia seciiariia kontiian dengiian hiiargiia yiiang lebih 

muriiah, iiagiiar seliiamiiat diiari ribiia. Seoliiah-oliiah iiia menjuiial dirhiiam 

yiiang dikreditkiian dengiian dirhiiam yiiang kontiian bersiiamiiaiian dengiian 

iiadiianyiia perbediiaiian selisih hiiargiia. Sediiangkiian hiiargiia biiariiang itu 

hiianyiia sekediiar tipu diiayiia (hiiailiiah), piiadiiahiial intinyiia iiadiialiiah ribiia. 

(b) Biiai‟ iial-Muziiabiianiiah 

iiAl-Muziiabiianiiah beriiasiial diiari kiiatiia iial-ziiabni, menurut biiahiiasiia 

beriiarti “menoliiak”. Disebut demikiiian dikiiareniiakiian penoliiakiian 

yiiang iiakiian menimbulkiian perselisihiian iiantiiar keduiia beliiah pihiiak. 

Seciiariia istiliiah, iiAl-Muziiabiianiiah iiadiialiiah menjuiial biiatiiang kurmiia 

dengiian beberiiapiia wiiasiiaq (60 giiantiiang) kurmiia, menjuiial iianggur 

dengiian kismis. Dengiian kiiatiia liiain, biiai‟ iial-muziiabiianiiah iiialiiah 

setiiiap sesuiiatu biiariiang yiiang tidiiak bisiia diketiiahui jumliiah diian 

timbiiangiiannyiia yiiang kemudiiian dijuiial berdiiasiiarkiian perkiriiaiiannyiia 

siiajiia. 

(c) Biiai‟ iial-Muhiiaqiialiiah  

iiAl-Muhiiaqiialiiah menurut biiahiiasiia beriiasiial diiari kiialimiiat iial-

hiiaql yiiang beriiarti tiianiiamiian diian tempiiat bercocok tiianiiam, iiartinyiia 

seciiariia istiliiah menjuiial tiianiiamiian yiiang miiasih di liiadiiang iiatiiaupun di 
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siiawiiah. iiAtiiau jugiia menjuiial kebun tiianiiah liiadiiang dengiian miiakiianiian 

yiiang teliiah disukiiat iiatiiau teliiah diketiiahui jumliiahnyiia. 

(d) Biiai‟iial-Liiahmi bi iial-Hiiayiiawiian 

Biiai‟iial-liiahmi bi iial-hiiayiiawiian, yiiaitu menjuiial (menukiiarkiian) 

diiaging dengiian seekor hewiian yiiang miiasih hidup. 

(e) Biiai‟ iial-Diiain bi iial-Diiain  

Biiai‟ iial-Diiain bi iial-Diiain, yiiaitu juiial beli dengiian ciiariia 

berutiiang diian pembiiayiiariian diliiakukiian dengiian ciiariia berutiiang puliia. 

(f) Biiai‟iiatiiaini fi Biiai‟iiatiiain  

Biiai‟iiatiiaini fi B iiai‟iiatiiain, yiiaitu duiia penjuiialiian diialiiam siiatu 

produk iiatiiau duiia iiakiiad diialiiam siiatu iiakiiad. 

3) Juiial beli diiianggiiap hiiariiam ketikiia memberikiian mudiiariiat diian 

mengiiandung unsur penipuiian. 

(a) Biiai‟iial-Riiajul „iialiia Biiai‟iiAkhihi 

Biiai‟iial-Riiajul „iialiia Biiai‟iiAkhihi, merupiiakiian juiial beli yiiang 

diliiakukiian seseoriiang diiiatiias juiial beli siiaudiiariianyiia. 

(b) Biiai‟iial-Niiajiiasy  

Biiai‟iial-Niiajiiasy menurut biiahiiasiia iiartinyiia iial-istitiiar 

(menyembunyikiian), iial-khiiadi‟iiah (penipuiian), iial-ziyiiadiiah 

(peniiambiiahiian). Berdiiasiiarkiian istiliiah meniiaikkiian hiiargiia komoditiias 

yiiang diliiakukiian oleh seseoriiang kepiiadiia yiiang tidiiak ingin membeli 

biiariiang yiiang dijuiial belikiian tersebut. 
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(c) Biiai‟Tiialiiaqq iial-Jiialb iiau iial-Rukbiian 

Biiai‟Tiialiiaqq iial-Jiialb iiau iial-Rukbiian merupiiakiian sekolompok 

oriiang iiatiiau pediiagiiang yiiang meliiakukiian pencegiiatiian dengiian 

membiiawiia biiariiang yiiang beriiasiial diiari pinggir kotiia diian dijuiial di 

luiiar diiari diiaeriiah piiasiiar. Kemudiiian merekiia sengiiajiia membeli 

diiagiiangiiannyiia sebelum merekiia mengetiiahui hiiargiia di piiasiiar. 

(d) Biiai‟iial-Hiiadhir li iial-Biiad 

Biiai‟iial-Hiiadhir li iial-Biiad iiartinyiia iiadiialiiah penduduk kotiia, 

Sediiangkiian iial-biiad iiartinyiia penduduk desiia. Miiakiia diiapiiat diiiartikiian 

sebiiagiiai juiial beli yiiang diliiakukiian dengiian mengguniiakiian seoriiang 

iiagen terhiiadiiap produk pertiianiiian yiiang di desiia diian dijuiial kepiiadiia 

miiasyiiariiakiiat kotiia. iiAgen menjuiial komoditiias tersebut dengiian hiiargiia 

yiiang lebih miiahiial diiaripiiadiia hiiargiia yiiang iiia beli. 

(e) Biiai‟Fiiadhl iial-Miiai  

Biiai‟Fiiadhl iial-Miiai yiiaitu juiial beli iiair yiiang lebih (diiaripiiadiia 

keperluiian). 

(f) Biiai‟ iial-Muhtiiakir  

Biiai‟ iial-Muhtiiakir yiiaitu juiial beli penimbun biiariiang komoditi 

(biiariiang yiiang diiapiiat diperjuiial belikiian). 

(g) Biiai‟iial-Ghiiasysyi  

Biiai‟iial-Ghiiasysyi yiiaitu juiial beli yiiang didiialiiamnyiia terdiiapiiat 

penipuiian. 
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(h) Biiai‟iial-Tiialjiiiah  

Biiai‟iial-Tiialjiiiah seciiariia biiahiiasiia iiadiialiiah piiaksiiaiian iiatiiau diiaruriiat. 

Sediiangkiian seciiariia istilah adiialiiah pediiagiiang yiiang meliiakukiian juiial 

beli kiiareniia terpiiaksiia menjuiial beriiang tersebut iiagiiar diiagiiangiiannyiia 

cepiiat hiiabis iiagiiar terhindiiar diiari kejiiahiiatiian iiatiiau oriiang ziialim. 

4) Juiial beli yiiang diliiarang kiiareniia hiiariiam ziiatnyiia 

(a) Biiai‟iial-Miiaitiiah  

iiAl-Miiaitiiah menurut biiahiiasiia iiadiialiiah biniiatiiang yiiang miiati 

dengiian ciiariia tidiiak disembelih. 

(b) Juiial beli iiariiak 

Khiiamr menurut biiahiiasiia berbentuk kiialimiiat tunggiial (mufriiad) 

mudziiakkiiar, jiiamiiaknyiia khumur, niiamun bisiia jugiia berbentuk 

muiianniiats, yiiang beriiarti menutupi. Sediiangkiian menurut istiliiah 

iiadiialiiah “setiiiap minumiian memiiabukkiian yiiang terbuiiat diiari periiasiian 

iianggur”.
13

 

B. Jual Beli Kredit 

1. Pengertian Jual Beli Kredit 

Juiial beli kredit beriiasiial diiari kiiatiia yiiaitu juiial beli diian kredit. Juial beli 

kredit diialiiam fiqh disebut Biia‟i Tiiaqsith yiiaitu jual beli diiangiian sistem kredit. 

Menurut istiliiah sebiiagiiaimiianiia dikemukiiakiian iiAli Hiiaidir iiadiialiiah: 
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iiArtinyiia: “Peniiangguhiian pembiiayiiariian utiiang seciiariia terpisiiah piiadiia 

wiiaktu yiiang teliiah ditentukiian”. 

 

Kemudiiian Fiiatwiia Liiajniiah Diiaimiiah li iial-Buhuts iial-„Ilmiyyiiah wiia 

iial-Iftiia (Komite Tetiiap untuk Penelitiiian Ilmiiiah diian Fiiatwiia Keriiajiiaiian 

Siiaudi iiAriiabiiia) mendefenisikiian biia‟i iial-tiiaqsith menurut istiliiah sebiiagiiai: 

 

iiArtinyiia: “Menjuiial biiariiang dengiian hiiargiia diiiangsur piiadiia wiiaktu yiiang 

teliiah ditentukiian”. 

 

Istiliiah biia‟i iial-tiiaqsith tersebut tidiiak dikeniial oleh uliiamiia kliiasik, 

tetiiapi merekiia mengungkiiapkiiannyiia dengiian istiliiah biia‟i iial-iiajiial. Dengiian 

demikiiian, diiapiiat dikiiatiiakiian biiahwiia biia‟i iial-tiiaqsith yiiaitu menjuiial 

biiariiang dengiian hiiargiia diiiangsur lebih miiahiial diiaripiiadiia hiiargiia kontiian. 

Definisi biia‟i iial-tiiaqsith sebiiagiiaimiianiia teliiah disebutkiian di iiatiias 

mengiiandung tigiia pemiiahiiamiian diiiantiiariianyiia. Biia‟i iial-tiiaqsith siiamiia 

seperti juiial beli piiadiia umumnyiia, diian termiiasuk ke diialiiam biia‟i iial-

niiasi‟iiah (pembiiayiiariian seciiariia tempo). iiAkiian tetiiapi juiial beli ini dibiiatiiasi 

seciiariia tidiiak kontiian (kredit). Biiariiang yiiang dibeli diialiiam biia‟i iial-tiiaqsith 

diseriiahkiian di iiawiial. iiAdiiapun pembiiayiiariiannyiia diseriiahkiian di iiakhir. 

Pembiiayiiariian diliiakukiian seciiariia di cicil (kredit) piiadiia wiiaktu yiiang teliiah 

ditentukiian. 
14

 

Miiakiia diiapiiat ditiiarik kesimpuliian jikiia biia‟i iial-tiiaqsith iiadiialiiah 

menjuiial sesuiiatu dengiian pembiiayiiariian yiiang diliiakukiian dengiian ciiariia 
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 Enang Hidayat, Op.Cit, hlm. 224-225. 
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mengiiangsur kepiiadiia penjuiial dengiian wiiaktu diian jiiangkiia wiiaktu tertentu 

diian hiiargiia yiiang lebih miiahiial diiaripiiadiia hiiargiia yiiang dibeli jikiia diliiakukiian 

pembiiayiiariian seciiariia liiangsung iiatiiau kontiian iiatiiau diiapiiat jugiia diiiartikiian 

sebiiagiiai suiiatu perikiiatiian yiiang diliiahirkiian diiari kontriiak iiatiiau perjiianjiiian, 

diialiiam iiarti umum iiialiiah suiiatu perikiiatiian tukiiar menukiiar sesuiiatu yiiang 

bukiian kemiianfiiaiiatiian diian kenikmiiatiian. 

2. Diiasiiar Hukum 

Syiiariiiat juiial beli tidiiak disyariatkan secara khusus tetapi memiliki 

pedoman kepada keumuman ayat mengenai jual beli yang terdapat dalam 

ayat al-Qur‟an  salah satunya dalam surah Al-baqarah ayat 275 dan 282 

yang berisikan mengenai boleh atau tidaknya melakukan jual beli dengan 

cara berutang, yaitu: 

ََّٓٱ ٌََّّ ز٠ِ َْ اَّْٱ٠أَۡوٍُُٛ َٰٛ ثَ ٌََّّشِّ َُ ب٠َّمَُٛ َّ َّوَ َّإلَِ  َْ ٛ ُِ َُّٓٱ٠تَخََج طٌََُُّّٗ زِٞٱل٠َََّمَُٛ ١ۡطََٰ ٌَّش 

َّ َٓ سِّ َّٱِِ َّ
ٌََّّۡ ب َّ َّإِٔ  اْ ٓٛ َّلبٌَُ ُۡ ُ َّثأَِٔٙ  ٌهَِ

ج١َۡغَُّٱرََٰ ٌََّّۡ ًُ ثۡ َّٱِِ
 
اْ َٰٛ ثَ ٌََّّشِّ  ً أحََ َُّٱَٚ ج١َۡغََّٱَّللّ  ٌَّۡ

َّ ََ حَش  َّٱَٚ
 
اْ َٰٛ ثَ َّجَبءٌَََُّّٖٓشِّ ٓ َّ ََِّّٗۥفَ ثِّ َّس  ٓ ِِّ َّ ػِظَخٞ ۡٛ ََّٰٝٱفَََّّۦَِ َّسٍَفََََّّۥفٍََََُّّٗٔتََٙ ب َِ

شَُُّٖ ِۡ أَ ََّّّۥََٓٚ ِهَّٱإٌَِٝ ََّّللّ  تُ َّأصَۡحََٰ ئهَِ
ٓ ٌََٰ ْٚ ُ َّفأَ َّػَبدَ ۡٓ َِ ٌََّّٕ بسِهَّٱَٚ َْ ٍذُِٚ َّخََٰ َّف١ِٙبَ ُۡ ُ٘

٩٧٢ََّّ
 

Artinya; “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 

itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang 

yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 

maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal 

di dalamnya”.
15
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بَ ٓأ٠َُّٙ ََّٓٱ٠َََّٰ َّفٌَََّّ ز٠ِ ٝ ّّّٗ سَ ُِّ َّ ًٖ َّأجََ ٓ َٰٝ َّإٌَِ ٍٓ َّثذ٠َِۡ َّتذََا٠َٕتُُ َّإرَِا اْ ٓٛ ُٕ َِ َّوۡتجُُُٖٛ َّٱءَا

َّثَِّ
َّوَبتتُُِۢ ُۡ ١ىَۡتتَُّث ١ٕۡىَُ ٌۡ ؼَذۡيِ َّٱَٚ ل٠َََّأَۡةََّوَبتتٌَِّأ٠ََّْىٌَََّّۡۡ ََُّٚٗ َّ بَّػٍَ  َّ ُ َّٱتتََُّوَ َّللّ 

َّ ًِ ٍِ ّۡ ُ١ ٌۡ َٚ ١ىَۡتتَُّۡ ٍۡ ٌََِّّٗ زِٞٱفَ حَكَُّّٱػ١ٍََۡ ١تَ كٌََِّّۡ ٌۡ ََّٱَٚ ََُّّللّ  َُّٗش١َََّّۡۥسَثٗ  ٕۡ ِِ ل٠َََّجَۡخَسَّۡ ََّّٚٗ ََّّ ب 

َّ َْ ٌََّّ زِٞٱفإََِّْوَب ِٗ حَكَُّّٱػ١ٍََۡ ٌََّّۡ  ً ِّ َّل٠َََّسَۡتط١َِغَُّأ٠ََُّْ ۡٚ َّأَ َّضَؼ١ِفبً ۡٚ َّأَ سَف١ِٙبً

ََّٚ َّ ًۡ ٍِ ّۡ ُ١ ٍۡ َّفَ َٛ َُُّ٘ ؼَذۡيِ َّٱثََِّّۥ١ٌُِّٗ ِٙذُٚاَّْٱٌَََّّٚۡ ٌَّ ََّّسۡتشَۡ َّفإَِْ ه ُۡ جَبٌىُِ َّسِّ ٓ ِِ َّ ِٓ ١ِٙذ٠َۡ ََُّّۡشَ

ََّٚ َّ ًٞ َّفشََجُ ِٓ َّسَج١ٍَُۡ َِّْٱ٠ىَُٛٔبَ شَأتَبَ ََِّّۡ َٓ ِِ َّ َْ ۡٛ َّتشَۡضَ ٓ ّ ٙذََآءَِّٱِِ أٌَََّّْشُّ

َّ ب َّ ُٙ َّإحِۡذَىَٰ شَ َّفتَزَُوِّ ب َّ ُٙ َّإحِۡذَىَٰ  ً َٰٜ َّٱتضَِ ََّّلۡأخُۡشَ ٠َّأَۡةَ لََ ٙذََآءَُّٱَٚ بَّإٌََِّّشُّ َِ َّ رَا

لَََّتسََّۡ َٚ َّ
 
َّوَج١ِشًاََّّ ََّدُػُٛاْ ۡٚ اَّْأََّْتىَۡتجَُُُّٖٛصَي١ِشًاَّأَ ٓٛ ََُّّٰٓٝ ََِّّٗإٌَِ َّألَۡسَظََُّّ ۦَّأجٍََِ ُۡ ٌىُِ رََٰ

َّ َِّٱػِٕذَ شَحًََّّللّ  َّتجََِٰ َْ َّتىَُٛ َّأَْ ٓ َّإلَِ  اْ ٓٛ َّتشَۡتبَثُ َّألََ  ٓ َٰٝ أدََۡٔ َٚ َّ ذَحِ ٌٍَِّش ََٰٙ َُ َٛ ألَۡ َٚ
َّفٍَََّ ُۡ َّث١َٕۡىَُ َّتذ٠ُِشَُٚٔٙبَ اَّْحَبضِشَحّٗ ٓٚ ِٙذُ أشَۡ َٚ َّ َّتىَۡتجُُٛ٘بَ  َّألََ  َّجُٕبَحٌ ُۡ َّػ١ٍََۡىُ ١ۡسَ

ََُُّّۡ َّإرَِاَّتجَب٠َؼَۡتَُّ  ٗ َّفإَِٔ إَِّْتفَۡؼٍَُٛاْ َٚ َّ
١ِٙذٞ  لَََّشَ َٚ َّوَبتتَِّٞ ل٠َََّضَُبسٓ  ََّّۥَٚ  ُۡ َّثىُِ فسُُٛقُُۢ

َهَّٱَّت مُٛاَّْٱََّٚ ََّّللّ  ُُ ىُ ُّ ٠ؼٍَُِّ ُ َّٱَٚ َُّٱَََّّٚللّ  ََّّللّ  ُٞ ءٍَّػ١ٍَِ ٟۡ َّشَ ًِّ ٩٨٩ََّّثىُِ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu´amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 

hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 

mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 

sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang 

yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri 

tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya 

mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua 

orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua 

oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang 

perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang 

lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi 

itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 

janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar 

sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil 

di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat 

kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah 

mu´amalahmu itu), kecuali jika mu´amalah itu perdagangan tunai 

yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi 

kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila 

kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 

menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka 

sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan 
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bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu”.
16

 

 

Dari ayat ini juga dapat ditarik kesimpulan jika terdapat dalil yang 

menghalalkan adanya praktik jual-beli dengan cara utang-piutang 

ataupun dengan cara kredit dengan menambahkan harga dari harga 

aslinya termasuk dalam kandungian iayiat di iatias. Kiarenia iayiat tersbut 

jugia berhubungian dengian utiang-piutiang yiang diperbolehkian dian 

diisyiariatkian untuk meliakukian utiang piutiang tersebut. 

Piandiangian jumhur uliamia mengeniai juial beli dengian sistem kredit 

ini miasih termiasuk kedialiam ruiang lingkup berkeiadilian. iArtinyia, 

meskipun dialiam juial beli kredit m iasih terdiapiat tiambiahian hiargia niamun 

di siatu sisi pihiak penjuial tidiak menerimia uiang pembiayiarian seciaria 

kontian dian tidiak bisia memutiar uiang hiasil penjuialiannyia seciaria 

liangsung,  sehinggia sebuiah kewiajiarian jikia iia menutupi penundiaian 

pembiayiarian dengian ciaria meniaikkian hiargia.
17

 

3. Liariangian Dialiam Juial Beli Kredit 

Uliamia berpendiapiat tentiang beberiapia poin yiang diianggiap tidiak 

boleh diliakukian ketikia meliakukian juial beli kredit diiantiarianyia:
18

 

a. Dialiam juial beli ini penju ial tidiak diperbolehkian membuiat 

kesepiakiatian tertulis di dialiam iakiad dengian pembeli biahwia iia berhiak 

mendiapiat tiambiahian hiargia yiang terpisiah diari hiargia biariang yiang iadia, 

                                                             
16

 Ibid, hlm. 48-49. 
17

 Enang Hidayat, Ibid, hlm. 101. 
18

 Syaikh, Isa bin Ibrahim ad-Duwaisy, https://almanhaj.or.id/4032-jual-beli-salam-jual-

beli-ajil-jual-beli-taqsith-kredit.html, diakses tanggal 8 Oktober 2022 Pukul 8.20 WIB. 
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di miania hiargia tiambiahian itu iakian berkiaitian eriat dengian wiaktu 

pembiayiarian, biaik tiambiahian hiargia itu sudiah disepiakiati oleh keduia 

beliah pihiak iatiaupun tiambiahian itu iia kiaitkian dengian iaturian miain juial 

beli siaiat ini yiang menghiaruskian iadianyia tiambiahian hiargia.  

b. iApiabilia oriang yiang berhutiang (pembeli) terl iambiat membiayiar cicilian 

diari wiaktu yiang teliah ditentukian, miakia tidiak boleh 

menghiaruskiannyia untuk membiayiar tiambiahian diari hutiang yiang 

sudiah iadia, biaik dengian syiariat yiang sudiah iadia iatiaupun tianpia syiariat, 

kiarenia hial itu termiasuk ribia yiang dihiariamkian. 

c. Penjuial tidiak berhiak meniarik kepemilikian biariang diari tiangian 

pembeli setel iah terjiadi juial beli, niamun penjuial dibolehkian memberi 

syiariat kepiadia pembeli untuk menggiadiaikian biariang kepiadianyia untuk 

menjiamin hiaknyia dialiam meluniasi cicilian-cicilian yiang tertundia. 

d. Boleh memberi tiambiahian hiargia piadia biariang yiang pembiayiariannyia 

ditundia diari biariang yiang dibiayiar seciaria liangsung (ciash). Demikiian 

pulia boleh menyebutkian hiargia biariang jikia dibiayiar kontian dian jikia 

dibiayiar dengian ciaria diiangsur dialiam wiaktu yiang sudiah diketiahui. 

Dian tidiak siah juial beli ini kecuiali jikia keduia beliah pihiak sudiah 

memberi pilihian dengian memilih yiang kontian iatiau kredit. 

e. Dihiariamkian biagi oriang yiang berhutiang untuk menundia-nundia 

kewiajibiannyia membiayiar cicilian, wialiaupun demikiian syiari‟iat tidiak 

membolehkian si penjuial untuk memberi syiariat kepiadia pembeli iagiar 
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membiayiar gianti rugi jikia iia terliambiat menuniaikian kewiajibiannyia 

(pembiayiarian cicilian). 

4. Fiatw ia Dialiam Juial Beli Biai’ial-Tiaqsith  

iAdiapun beberiapia fiatwia uliamia yiang berhubungian dian mengeniai 

juial beli ini iadialiah sebiagiai berikut: 

a. Fiatwia Syekh Muhiammiad Riasyid Ridhia 

Seseoriang teliah membeli biariang dengian ciaria kredit dian lebih 

miahial diari hiargia kontian tidiak termiasuk ke dialiam ribia yiang diliariang 

oleh syiariiah. 

b. Fiatwia iAbdul Hialim Miahmud  

Miayoritias fuqohia (iahli hukum Isliam) teliah memperbolehkian 

pembiayiarian seciaria kredfit lebih m iahial diaripiadia pembiayiarian seciaria 

kontian. Bentuk muiamialiah seperti ini tidiak termiasuk ke dialiam ribia 

yiang dihiariamkian.
19

 

c. Fiatwia Dewian Hisbiah 

Uiang mukia dialiam juial beli hukumnyia mubiah, ketikia terjiadi 

pembiatialian oleh pihiak pembeli m iakia uiang mukia menjiadi hiak miliki 

penjuial dengian kesepiakiatian bersiamia dengian tidiak sialing merugikian, 

hukumnyia iadialiah mubiah.
20

 

 

 

                                                             
19

 Enang Hidayat, Op.cit, hlm. 237-238. 
20

 Keputusan Dewan Hisbah Persatuan Islam No. 1 Tahun 1438 H/2016 M tentang Hukum 

Uang Muka Apabila Batal Jual Beli. 
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5. Kiaidiah-Kiaidiah dialiam Juial Beli Kredit (Biai’ ial-Tiasqihia) 

iAdiapun kiaidiah-kiaidiah yiang hiarus dijialiankian ketikia meliakukian 

juial beli sec iaria kredit iadialiah sebiagiai berikut: 

a. Hiargia biariang hiarus ditentukian terlebih diahulu oleh penjuial dian 

pembeli. 

b. Pembiayiarian cicilian diketiahui oleh keduia beliah pihiak dengian rentiang 

wiaktu tertentu yiang teliah disepiakiati. 

c. Hiargia iawial yiang disepiakiati tidiak boleh diniaikkian kiarenia peluniasian 

nyia melebihi wiaktu yiang teliah ditetiapkian. 

d. Hendiaknyia pihiak pembeli bertuju ian mengguniakiannyia seciaria pribiadi 

iatiau menjuialnyia kembiali sebiagiai biariang diagiangian, bukian bertujuian 

untuk mengeruk keuntungian dengian ciaria meliakukian rekiayiasia 

(hiailiah), sehinggia tergolong biai‟ ial-tiawiarug yiang diliariang oleh 

Niabi Siaw.  

e. Seoriang pediagiang tidiak boleh mengeksploit iasi kebutuhan pembeli 

dengan cara menaikkan harga terlalu tinggi melebihi harga pasar yang 

berlaku, agar tidak termasuk kategori bai‟ al-mudhathorr (jual beli 

dengan terpaksa) yang dikecam oleh nabi Saw. 

f. Tambahan pada harga itu tidak berlebihan sehingga membebani 

orang-orang yang membutuhkan. 

g. Penjualan secara bertempo atau kredit menjadi sunnah apabila 

ditujukan membantu pembeli, lalu ia tidak menambah pada harga 

karena bertempo. 
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h. Penjual tidak boleh mengambil tambahan (bunga) utang kepada 

pembeli karena keterlambatan pembayaran kredit, karena hal termasuk 

riba yang diharamkan. Akan tetapi ia mempunyai hak terhadap barang 

yang dijual sampai semua utang dibayar oleh pembeli. 

Adapun barang yang tidak diperbolehkan dilakukan jual beli secara 

kredit terdapat enam macam jenis barang, yaitu, emas, perak, gandum, 

jewawut, kurma dan garam tidak diperbolehkan memperjualbelikannya 

atau menukarkannya secara tempo atau kredit. Dengan demikian jelas 

diterangkan dalam hadist barang-barang yang tidak dapat 

diperjualbelikan secara tempo atau kredit. 

C. Tanah 

1. Pengertian Tanah 

Tanah dalam pengertian hukum memiliki perianian yiang siangiat 

penting dialiam kehidupian mianusiia kiarenia diapiat menentukian keberiadiaian 

dian kesiniambungian hubungian dian perbuiatian hukum, biaik diari segi 

perseoriangian dian berdiampiak piadia oriang liain. Untuk mencegiah miasialiah 

tianiah tidiak menimbulkian konflik kepentingian dialiam miasyiariakiat, 

periaturian yiang diperlukian, pengendialiian dian pengguniaian tianiah iatiau 

dengian kiatia liain itu disebut hukum negiaria.
21

 

Dialiam ruiang lingkup iagriariia, tianiah merupiakian biagiian diari bumi 

yiang disebut permukiaian bumi. Tianiah yiang dimiaksud disini bukian 

mengiatur tianiah dialiam segialia iaspeknyia, meliainkian hianyia mengiatur sialiah 
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 K. Wantijk Saleh, Hak-Hak Atas Tanah, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1982), hlm. 7. 
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siatu iaspeknyia, yiaitu tianiah dialiam pengertiian yuridis yiang disebut hiak. 

Tianiah sebiagiai biagiian diari bumi disebutkian dialiam Piasial 4 iayiat (1) UUPiA, 

yiaitu “iAtias diasiar hiak menguiasiai diari negiaria sebiagiai yiang dimiaksud 

dialiam Piasial 2 ditentukian iadianyia miaciam-miaciam hiak iatias permukiaian 

bumi, yiang disebut t ianiah, yiang diapiat diberikian kepiadia dian dipunyiai oleh 

oriang-oriang, biaik sendiri m iaupun bersiamia-siamia dengian oriang-oriang liain 

sertia biadian-biadian hukum.
22

 

Tianiah memiliki perian yiang siangiat penting iartinyia dialiam 

kehidupian Biangsia Indonesiia iatiaupun dialiam peliaksianiaian pembiangunian 

niasionial yiang diselenggiariakian sebiagiai upiayia berkelianjutian untuk 

mewujudkian miasyiariakiat yiang iadil dian miakmur berdiasiarkian Pianciasilia 

dian Undiang-Undiang Diasiar 1945. Piadia siaiat mianusiia mati masih 

membutuhkan tanah untuk penguburannya sehingga begitu pentingnya 

tanah bagi kehidupan manusia, maka setiap orang akan selalu berusaha 

memiliki dan menguasainya. 

2. Hak Atas Tanah 

Hak atas tanah adalah hak yang memberikan wewenang kepada yang 

mempunyai hak untuk menggunakan atau mengambil manfaat dari tanah 

yang dihakinya. Kata “menggunakan” mengandung arti bahwa hak atas 

tanah digunakan untuk kepentingan mendirikan bangunan, misalnya rumah, 

toko, hotel, kiantor, dian piabrik. Kiatia “mengiambil mianfiaiat” mengiandung 

iarti biahwia hiak iatias tianiah diguniakian untuk kepentingian bukian hianyia untuk 
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 Urip Santoso, Hukum Agraria Dan Hak-Hak Atas Tanah, (Jakarta: Kencana, 2005), 

hlm.10. 
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mendirikian biangunian, misialnyia untuk kepentingian pertianiian, perikianian, 

perkebunian, dian peterniakian.
23

 

Hiak-hiak iatias tianiah di dialiam Piasial 16 iayiat (1) UUPiA iadialiah sebiagiai 

berikut: 

a. Hiak Milik i ialiah hiak tutun-temurun, terkuiat dian terpenuh yiang diapiat 

dipunyiai iatias tianiah dengian mengingiat fungsi sosiial, yiang diapiat berialih 

dian diialihkian kepiadia pihiak liain. (piasial 20 UUPiA). 

b. Hiak Gunia Usiahia iialiah Hiak untuk mengusiahiakian tianiah yiang dikuiasiai 

liangsung oleh Negiaria dialiam jiangkia 25 iatiau 30 tiahun dian diapiat 

diperpianjiang 25 tiahun, gunia perusiahiaian pertianiian, perikianian iatiau 

peterniakian yiang luiasnyia pialing sedikit 25 Hia iatiau lebih, hiarus memiakiai 

investiasi modial yiang liayiak dian teknik perusiahiaian yiang biaik, diapiat 

berialih dian diialihkian piadia pihiak sertia diapiat dijiadikian jiaminian hutiang 

dengian dibebiani Hiak Tianggungian. 

c. Hiak Gunia Biangunian iialiah Hiak untuk mendirikian dian mempunyiai 

biangunian-biangunian iatias tianiah yiang bukian miliknyia sendiri, dialiam 

jiangkia wiaktu pialing liamia 30 tiahun dian diapiat diperpianjiang dengian 

wiaktu 20 tiahun liagi, diapiat berialih dian diialihkian kepiadia pihiak liain, 

diapiat dijiadikian jiaminian hutiang dengian dibebiani Hiak Tianggungian. 

d. Hiak Sewia yiaitu seseoriang iatiau biadian hukum mempunyiai hiak sewia iatias 

tianiah, iapiabilia iia berhiak memperguniakian tianiah milik oriang liain untuk 
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 Urip Santoso, Pendaftaran Dan Peralihan Hak Atas Tanah, (Jakarta: Kencana Prenada 
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keperluian biangunian dengian membiayiar kepiadia pemiliknyia sejumliah 

uiang sebiagiai sewia. 

e. Hiak Membukia Tianiah dian Memungut Hiasil Hutian yiaitu hiak yiang 

beriasial diari hukum iadiat sehubungian dengian iadianyia hiak uliayiat. Hiak ini 

hianyia diapiat dimiliki oleh wiargia negiaria Indonesiia dian diiatur dengian 

Periaturian Pemerintiah. Meskipun bisia memungut hiasil hutian seciaria siah, 

bukian beriarti pemilik hiak membukia tianiah dian memungut hiasil hutian 

memperoleh hiak milik iatias tianiah tersebut. 

3. Hiak Penguiasiaian iAtias Tianiah 

Menurut Boedi Hiarsono, hiak penguiasiaian iatias tianiah berisi 

seriangkiaiian weweniang, kewiajibian dian/iatiau liariangian biagi pemegiang 

hiaknyia untuk berbuiat sesuiatu mengeniai tianiah yiang dihiaki. Sesuiatu yiang 

boleh, wiajib, iatiau diliariang untuk diperbuiat, yiang merupiakian isi hiak 

penguiasiaian ituliah yiang menjiadi kriterium iatiau toliak ukur pembedia di 

iantiaria hiak-hiak penguiasiaian iatias tianiah yiang diiatur dialiam Hukum Tianiah.
24

 

Pengiaturian hiak-hiak penguiasiaian iatias tianiah dialiam Hukum Tianiah dibiagi 

menjiadi duia miaciam, yiaitu:  

a. Hiak penguiasiaian iatias tianiah sebiagiai lembiagia hukum. Hiak penguiasiaian 

iatias tianiah ini belum dihubungkian dengian tianiah sebiagiai objek dian 

oriang iatiau biadian hukum tertentu sebiagiai pemegiang hiaknyia. 

b. Hiak penguiasiaian iatias tianiah sebiagiai hubungian hukum yiang konkret. 

Hiak penguiasiaian iatias tianiah ini sudah dihubungkan dengan tanah tertentu 
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sebagai objeknya dan orang atau badan hukum tertentu sebagai subjek 

atau pemegang haknya. 

D. Uang Muka 

1. Pengertian Uang Muka (Panjar) 

Dalam pengertian terminologi menurut mazhab As-Syafi‟I dan Al-

hambali tentang jual beli yang menggunakan panjar: 

Dalam pandangan ahli fiqh  yaitu: 

 و أ ينن ملك ة د ستفا لا تي لأ أ بشرطه ل بما ل ما بلة مقا يتضمن عقد :وشرعا
 ة بد مؤ ننغعة

Artinya: “Jual beli menurut syara‟ adalah suatu akad yang 

mengandung tukar menukar harta dengan harta dengan syarat 

yang akan diuraikan nanti untuk memperoeh kepemilikan 

atas benda atau manfaat untuk waktu selamanya”.
25

 

 

Dalam pandangan ahli fiqh hanbali yaitu: 

 على حة مبا عبنفعة حة مبا منفعة لة مبا أو ل، بما ل ما لة د مبا الشرع في اابع معني
 ض وقر أء با ر غير التأءبيد

Artinya:  “Pengertian jual beli menurut syara‟ adalah tukar menukar 

harta dengan harta, atau tukar menukar manfaat yang mubah 

dengan manfaat yang mubah untuk waktu sselamanya, bukan 

riba dan bukan hutang”.26 

 

Sedangkan pengertian panjar (urbun) dipahami bahwa masyarakat kita 

mengenal istilah untuk penyebutan uang muka ada yang mengenalnya 

dengan istilah uang panjar, uang jadi, uang awal dan banyak lagi. Dalam 

Bahasa arab uang panjar (uang muka dikenal dengan istilah al-urbun artinya 

seorang pembeli membeli uang panjar (down payment) dimana demikian 
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 Syamsuddin Muhammad ar-Ramli,Nihayah Al-muhtaj, jus V, (Beirut,Dar Al-Fikr).h.372. 
26

 Fikri, Ali, Al-Mu‟amalat Al- Maddiyah wa Al-Adabiyah, h. 11. 
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karena didalamnya akad jual beli tersebut terdapat uang panjar yang 

bertujuan agar orang lain yang menginginkan barang itu tidak berniat 

membelinya karena sudah dipanjar oleh pembeli pertama. Uang muka 

(down payment) berasal dari Bahasa inggris “down payment is a partial 

payment made at the time of purchase ; the balance to be paid” yaitu 

sebagian pembayaran yang dilakukan pada awal pembelian, sementara 

sisanya akan dibayar kemudian. Berapa lama waktu pembayaran ditentukan 

sesuai perjanjian diantara penjual dan pembeli.
27

 

Salah seorang ulama hanabillah dalam Al-Mulghni mendefinisikan 

bai‟ al-urbun (jual beli dengan sistem panjar) sebagai berikut seorang 

pembeli barang, kemudian menyerahkan dirham (uang) kepada penjual 

sebagai uang panjar. Jika ia jadi membeli barang tersebut, maka uang itu 

dihitung dari harga barang. Akan tetapi, jika tidak membelinya maka uang 

panjar itu menjadi milik penjual.
28

 

Pengertian diatas bisa diketahui bahwa standar uang muka adalah 

patokan harga terendah (minimal) yang dijadikan sebagai awal pembeli dari 

suatu barang dengan waktu pelunasan pembayaran sesuai dengan 

kesepakatan penjual dan pembeli, 

Pendapat terkuat dalam masalah ini jual beli urbun atau uang muka, 

dibolehkan karena terdapat maslahat bagi penjual dan pembeli, serta bukan 

termasuk jahalah dalam jual beli. Dan besarnya uang muka disini tergantung 

kesepakatan antara kedua belah pihak yang melakukan transaksi. Demikian 
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kesimpulan dari Syaikh Muhammad bin Sholih Al „Utsaimin rahimahullah. 

Lihat Fathu Dzil Jalali wal Ikrom bi Syarh Bulughil Marom, 9: 181-183. 

Syaikh „Abdul „Aziz bin Baz, mufti Kerajaan Saudi Arabia dimasa 

silam berkata, “Tidak mengapa memanfaatkan uang muka. Demikian 

pendapat yang tepat dari pendapat ulama yang ada jika telah ada 

kesepakatan antara penjual dan pembeli dalam hal itu ketika jual beli tidak 

terjadi.” (Fatawa lit Tijaar wal A‟maal, hal. 49). 

Al-Khatabi mengatakan : para ulama berselisih pendapat tentang 

bolehnya jual-beli ini, Malik, Syafii menyatakan ketidak sahsahannya, 

karena terdapat Hadist dan karena terdapat fasad (rusak) dan al-gharar 

(spekulasi), juga jual beli seperti ini termasuk kategori memakan harta orang 

lain dengan cara bathil, demikian juga Ash-habul Ra‟yu (madzhab Abu 

hanifah) menilainya tidak sah. 

2. Rukun Jual Beli Panjar 

Rukun jual beli panjar sama halnya dengan rukun jual beli secara 

umum. Adapun rukun jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus 

dipenuhi, sehingga jual beli itu dapat dikatakan sah oleh syara‟. Ada 

perbedaan pendapat mengenai rukun jual beli, menurut ulama hanafiyah 

rukun jual beli hanya satu, yaitu ijab (ungkapan membeli dari pembeli) dan 

qabul (ungkapan menjual dan penjual). Mereka berpendapat seperti ini, 

karena menurut mereka rukun jual beli itu adalah kerelaan antara penjual 

dan pembeli, akan tetapi karena unsur kerelaan itu merupakan unsur hati 

yang paling sulit untuk diindera sehingga tidak kelihatan, maka diperlukan 
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indikator yang menunjukkan kerelaan tersebut dari kedua belah pihak dapat 

dalam bentuk perkataan, yaitu ijab dan qabul atau dalam bentuk perbuatan, 

yaitu saling memberi (penyerahan barang dan penerimaan uang). Menurut 

jumhur ulama rukun jual beli itu ada empat,yaitu: 

a. Ijab dan qabul  

Pengertian kata ijab dan qabul, menurut Hanafiah ialah menetapkan 

perbuatan yang khusus yang menunjukkan kerelaan, yang timbul pertama 

dari salah satu pihak yang melakukan akad. Dari definisi tersebut dapat 

dipahami bahwa ijab adalah pernyataan yang disampaikan pertama oleh 

salah satu pihak yang menunjukkan kerelaan,baik dinyatakan oleh 

sipenjual maupun sipembeli. 

Adapun pengertian qabul adalah pernyatan yang disebutkan kedua 

dari pembicaran salah satu pihak yang melakukan akad. Artinya bahwa 

penetapan mana ijab dan mana qabul tergantung kepada siapa yang lebih 

dahulu menyatakan. Apabila yang menyatakan terlebih dahulu sipenjual, 

maka pernyataan penjual itulah ijab dan sebaliknya adalah qabul ialah 

apabila yang menyatakan lebih dahulu sipembeli maka pernyataan itulah 

ijab sedangkan pernyataan penjual adalah qabul. 

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa penentuan ijab dan 

qabul bukan dilihat dari siapa yang terlebih dahulu menyatakannya, 

melainkan dari siapa yang memiliki dan siapa yang akan memiliki. Dalam 

konteks jual beli, yang memiliki barang adalah penjual sedangkan yang 

akan memilikinya adalah pembeli. Dengan demikian, pernyataan yang 



36 

 

 

dikeluarkan oleh sipenjual adalah ijab, meskipun datangnya belakangan 

sedangkan pernyataan yang di keluarkan oleh pembeli adalah qabul, 

meskipun dinyatakan pertama kali. 

b. Aqid (penjual dan pembeli) dan Ma‟qud 

Rukun jual beli yang kedua adalah aqid atau orang yang melakukan 

aqad yaitu penjual dan pembeli. Secara umum penjual dan pembeli harus 

orang yang memiliki ahilyah (kecakapan) dan wilayah (kekuasaan). Dan 

ma‟qud adalah barang yang dijual (mabi‟) dan harga atau uang (tsaman). 

3. Syarat Jual Beli Panjar 

Majelis Fiqih Islam dibolehkannya jual beli dengan uang muka. 

Adapun syarat-syarat jual beli panjar sebagai berikut: 

a. Yang dimaksud dengan jual beli panjar adalah menjual barang, lalu 

sipembeli memberi sejumlah uang kepada sipenjual dengan syarat bila 

pembeli jadi mengambil barang tersebut, maka uang muka tersebut 

masuk dalam harga yang harus dibayar. Namun jika sipembeli tidak jadi 

membelinya, maka sejumlah uang (uang muka yang di bayarkan) 

tersebut menjadi milik sipenjual. Transaksi ini selain berlaku untuk jual 

beli juga berlaku untuk sewa menyewa, karena menyewa berarti membeli 

fasilitas. Diantara jual beli yang tidak boleh dengan sistem uang muka 

adalah jual beli yang memiliki syarat harus ada serah terima pembayaran 

atau barang transaksi dilokasi akad (jual beli as-salm) atau serah terima 

keduanya (barter komoditi riba fadhal dan money changer). Dan dalam 

transaksi jual beli murabaha tidak berlaku bagi orang yang mengharuskan 



37 

 

 

pembayaran pada waktu yang di janjikan, namun hanya pada fase 

penjualan kedua yang dijanjikan.  

b. Jual beli dengan uang muka dibolehkan bila waktu menunggunya dibatasi 

secara pasti. Uang muka tersebut dimasukkan sebagai bagian 

pembayaran, bila sudah dibayar lunas. Dan menjadi milik penjual bila 

sipembeli tidak jadi melakukan transaksi lunas pembelian.
29

 

4. Bentuk Jual Beli Panjar 

Bentuk jual beli „urbun (panjar) dilakukan melalui perjanjian. Apabila 

barang yang sudah dibeli dikembalikan kepada sipenjual, maka uang muka 

(panjar) yang diberikan kepada penjual menjadi milik penjual. Di dalam 

masyarakat kita dikenal dengan uang hangus atau uang hilang tidak boleh 

ditagih lagi oleh pembeli.
30

 

5. Tujuan Uang Panjar 

Transaksi dengan sistem panjar ini menjelaskan kepada kita, bahwa 

pembeli mengikat dirinya sendiri untuk membeli dan sebagai jaminan ia 

memberikan simpanan uang panjar yang akan hilang jika ia melanggar 

kontraknya. Tetapi jika ia memenuhi kontrak maka simpanan uang panjar 

tersebut akan dimasukkan kedalam harga pembelian. Simpanan uang panjar 

memiliki beberapa tujuan : 

a. Simpanan uang panjar menunjukkan kesungguhan pembeli, yang 

mendorong penjual untuk menarik propertinya dari pasar. 
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b. Simpanan uang panjar menutupi resiko yang ditanggung penjual dan 

sebagai biaya kesempatan atau kerugian lain muncul seandainya 

kontraknya gagal.
31

 

Mengenai hukum uang panjar ini masih menjadi perdebatan antara  

imam madzhab dan para ulama. Ada ulama yang membolehkan namun 

banyak juga yang melarangnya dikarenakan ada alasan tertentu yang 

menjadikannya dilarang. 

E. Perjanjian 

1. Pengertian Perjanjian 

Perjanjian atau persetujuan adalah suatu perbuatan di mana seseorang 

atau lebih mengikatkan dirinya terhadap seseorang lain atau lebih.
32

 

2. Syarat-Syarat Sahnya Perjanjian 

Secara umum yang menjadi syarat sahnya sesuatu perjanjian adalah
33

 

a. Tidak menyalahi hukum syari‟ah yang disepakati adanya.  

b. Harus sama ridha dan ada pilihan. 

c. Harus jelas dan gambling.   

3. Batalnya Perjanjian 

Secara umum tentang pembatalan perjanjian tidak mungkin 

dilaksanakan, sebab dasar perjanjian adalah kesepakatan kedua belah pihak 

yang terikat dalam perjanjian tersebut. Namun demikian pembatalan 

perjanjian dapat dilakukan apabila : 
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a. Jangka waktu perjanjian telah berakhir 

b. Salah satu pihak menyimpang dari apa yang diperjanjikan 

c. Jika ada bukti kelancaran dan bukti penghianatan (penipu). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Berikut 

beberapa unsur dalam penelitian kualitatif. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di dalam Masyarakat Kelurahan Pardomuan 

Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan mulai bulan Maret 

sampai dengan April 2022. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penulisan ini adalah masyarakat Kelurahan 

Pardomuan, Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan yang 

pernah membeli tanah dengan sistem panjar. 

D. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif. Menurut Krik dan Miller menyatakan 

bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan 

sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan manusia baik 

dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya. Hal tersebut 

mengidentifikasikan hal-hal yang relevan dengan makna baik dalam 

beragamnya keadaan dunia beragam manusia, beragam tindakan, beragam 
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kepercayaan, dan minat dengan berfokus pada perbedaan bentuk-bentuk hal 

yang menimbulkan perbedaan makna.
34

 

E. Sumber Data 

Sumber data kajian ini adalah: 

1) Sumber data primer yaitu sumber pertama dimana sebuah data dihasilkan. 

Sedangkan data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

objeknya yaitu data pertama yang diperoleh dari pihak pertama, dari 

sumber asalnya yang belum diolah dan diuraikan orang lain dalam 

penelitian ini yaitu orang yang pernah melakukan transaksi jual beli dengan 

sistem uang muka, yaitu lurah dan beberapa masyarakat yang terlibat dalam 

kegiatan jual-beli tersebut. 

2) Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber lain yang telah ada 

atau data yang diambil dari sumber lain oleh peneliti, seperti dokumen-

dokumen, surat berharga, grafik atau table informasi penting. Selain itu 

penulis juga akan mempergunakan penelitian lapangan (studi kasus) yang 

bermuara kepada wawancara penulis dengan beberapa kasus masyarakat di 

Kelurahan Pardomuan Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli 

Selatan. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Teknik pengumpulan data 

kualitatif dengan metode, Wawancara, Observasi, studi dokumen. 
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42 
 

 
 

1) Wawancara 

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan 

mengajukan pertanyaan kepada narasumber atau informan terkait topik 

penelitian secara langsung kepada masyarakat di Kelurahan Pardomuan 

Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan. 

2) Studi dokumen  

Studi dokumen ini dilakukan dengan mengkaji dokumen-dokumen 

terkait topik penelitian. 

G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 

dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji 

data yang diperoleh. Pengecekan keabsahan data dalam penelitian kualitatif 

dapat dilakukan dengan uji credibility (validitas interbal), transferability 

(validitas eksternal), dependability (reabilitas) dan comfirmability 

(obyektifitas).
35

 Adapun perincian dari teknik diatas adalah sebagai berikut : 

1. Uji Kredibilitas 

Dalam penelitian kualitatif, uji kredibilitas data atau kepercayaan 

terhadap data hasil penelitian dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara 

lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan 

dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus 

negatif, dan member check. Namun, dalam penelitian ini hanya 
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menggunakan beberapa cara yang dilakukan untuk menguji kepercayaan 

data hasil penelitian sebagai berikut : 

2. Triangulasi 

 Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu. Dengan demikian, terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data, dan triangulasi waktu. Namun, dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan dua triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. 

3.  Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Untuk 

menguji kredibilitas data tentang “Praktik jual beli tanah dengan sistem 

uang muka serta kesepakatan ditinjai dari fiqh muamalah ( studi kasus 

Kelurahan Pardomuan Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli 

Selatan)” maka pengumpulan dan pengujian data dilakukan kepada 

masyarakat Kelurahan Pardomuan Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten 

Tapanuli Selatan.  

4. Triangulasi Teknik 

 Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, 

yaitu teknik observasi, wawancara dan dokumen pendukung terhadap 

informan. 
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5. Menggunakan Bahan Referensi  

Bahan referensi adalah adanya pendukung untuk membuktikan data 

yang telah ditemukan oleh peneliti. Untuk itu dalam penyusunan laporan, 

peneliti menyertakan foto atau dokumen autentik sehingga hasil penelitian 

menjadi lebih dapat dipercaya. 

6. Mengadakan Member Check  

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 

kepada pemberi data, dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh data 

yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. 

Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data itu pertanda 

data tersebut valid, sehingga semakin kredibel. Pelaksanaan member check 

dapat dilakukan setelah mendapat suatu temuan atau kesimpulan.  

Dalam penelitian ini member check dilakukan dengan forum diskusi 

kelompok. Dalam diskusi kelompok peneliti menyampaikan temuan kepada 

sekelompok pemberi data. Dalam diskusi kelompok tersebut mungkin 

terjadi pengurangan, penambahan dan kesepakatan data. Setelah data 

disepakati bersama, maka pemberi data diminta untuk menandatangani, agar 

lebih autentik. 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara 

deskriptif normatif, dimana yang akan dipaparkan dan dijelaskan adalah 

informasi sesuai pengamatan di lapangan. Adapun Data yang diperoleh yakni 

data deskriptif yang kemudian dianalisis dengan metode yang dipakai untuk 
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membantu dalam menggambarkan keadaan atau sifat yang dijadikan obyek 

dalam penelitian dengan lalu dengan biasa, aturan hukum yang berlaku dari sisi 

normatifnya untuk menemukan kebenaran berdasarkan perspektif hukum yaitu 

hukum Islam terhadap jual beli uang panjar. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum 

1. Data Demografi Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli 

Selatan. 

a. Luas Wilayah Kelurahan Kecamatan Angkola Selatan: 49, Km2.    

b. Ketinggian di atas Permukaan Laut : 20 – 1000 Meter.  

c. Berbatasan dengan :   

     Sebelah Utara: Kecamatan Angkola Barat.  

 Sebelah Selatan: Kecamatan  Batang Angkola.  

     Sebelah Barat: Kecamatan Mandailiing Natal . 

 Sebelah Timur:Kecamatan Angkola Sangkunur.
36

 

2. Geografi Kelurahan Pardomuan 

Kelurahan Pardomuan merupakan bagian dari wilayah yang berada 

dibawah Kecamatan Angkola Selatan. Sedangkan Kecamatan Angkola 

Selatan masih berada di bawah kekuasaan Kabupaten Tapanuli Selatan yang 

berada di Padang Sidimpuan Kota dan Kabupaten Tapanuli Selatan sendiri 

masih berada di bawah kekuasaan Propinsi Sumatra Utara dengan 

ibukotanya Medan. 

Kelurahan/ Pardomuan mempunyai luas wilayah lebih dari 30.000 

hektar. Kelurahan/Kelurahan Pardomuan juga berdekatan dengan Kelurahan 

yang berada di sekitar wilayahnya sehingga mempunyai batas-batas 
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Kelurahan yang berdekatan dengannya. Pada bagian timur Kelurahan 

Pardomuan berbatasan dengan Desa Gunung Baringin, sebelah selatan 

berbatasan dengan Desa Gunung Baringin, sebelah barat berbatasan dengan 

Desa Siuhuik-Huik, dan sebelah utara berbatasan dengan Desa Sihuik-

huik.
37

 

Wilayah Kelurahan/Kelurahan Pardomuan dengan kondisi 

topografi sebagian besar pegunungan dan sangat terjal, namun disebelah 

barat relative datar, dan ada 1 (satu) buah sungai yang membelah Kelurahan 

pardomuan yaitu sungai Batang S ialiai. Ketinggi ian tianiah diari permukiaian 

liaut kuriang lebih 250 siampiai 300 m. Keiadiaian cuiacia di Keluriahian 

Piardomuian memiliki ke iadiaian cuiacia biaik musim huj ian iatiaupun musim 

kemiariau. iAdiapun musim hujian iatiaupun kemiariau yiang terjiadi biiasianyia 

lebih sering musim pianias diari piadia musim hujian. 

Jenis tianiah Keluriahian Piardomuian, Keluriahian tersebut mempunyiai 

jenis tianiah yiang prokdisolik, tektur. Piadia umumnyia tianiahnyia berbentuk 

tianiah kering hial ini mem iang yiang pialing bianyiak di diaeriah sumut, 

sediangkian wiarnia tianiahnyia kebianyiakian berwiarnia hitiam kuning dian 

kesuburian tianiahniayia bersifiat orgianik. Bilia diperhiatikian keiadiaian tianiah di 

Keluriahian Piardomuian tergolong siangiat subur, sebiab kebianyiakian tianiah 

berbentuk subur dengian wiarnia tianiah hitiam, sediangkian kiadiar keiasiamian 

tianiahnyia tidiak terlialu tinggi hianyia sekitiar 5,6 siamiapiai 6,5% siajia. 
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Orbitiasi (jiariak Keluriahian dengian tempiat liain) Keluriahian 

Piardomuian diaeriah yiang terdekiat iadialiah berjiariak kuriang lebih 4 km 

iadiapun jiariak pemerintiah Ibukotia Keciamiatian iAngkolia Seliatian yiang 

terletiak di Keluriahian Niapia iadialiah berjiariak lebih kuriang 20 km, dengian 

jiariak Ibukotia Kiabupiaten Tiapianuli Seliatian yiang beriadia di 

Piadiangsidimpuian kotia berjiak lebih kuriang 60 km, dian jiariak Ibukotia 

Provinsi yiang beriadia di Median sekitiar lebih kuriang 393 km, dian jiariak 

Keluriahian tersebut ke kot ia pekian biaru sekitiar lebih kuriang 262 km. Diari 

jiariak diiatias diapiatliah kitia ketiahui biahwia pemerintiah Keluriahian 

Piardomuian lebih dekiat dengian Ibukotia Provinsi liain diari piadia Ibukotia 

sendiri. 
38

 

3. Demogriafi Keluriahian Piardomuian 

Keluriahian Piardomuian memiliki luias wiliayiah sebesiar 20 Km
2
 dian 

dibiagi menjiadi 10 lingkungian yaitu lingkungan Garonggang, Simaronop, 

Soumel, Sironcitan, Janji Matogu, Aek Salak, Soromasi, Guasom, Bina Sari, 

dan Laba Lasiak dengian jumliah penduduk menciapiai 11.668 jiwia yiang 

terdiri diari 6055 liaki-liaki dian 5613 perempuian dengian miayoritias wiargia 

beriasial diari Kiabupiaten Tiapianuli Seliatian beberiapia diari merekia miskin dian 

sulit dialiam memperoleh ekonomi yiang liayiak, seliain itu kiarenia 

penduduknyia miasih mengelol ia perekonomiian, untuk menget iahui 

populiasinyia miakia penulis uriaikian dengian tiabel sebiagiai berikut: 
39
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Tiabel 

Penduduk Keluriahian Piardomuian Berdiasiarkian Jenis Keliamin 

No. Jenis Keliamin Jumliah Persentiase (%) 

1. Liaki-Liaki 6.055  51,89% 

2. Perempuian 5.613 48,11% 

Totial 11.668 100% 

Diari tiabel diiatias diapiat di ketiahui biahwia penduduk Keluriahian 

tersebut dilihiat diari jenis keliaminnyia, lebih bianyiak merekia yiang 

perempuian diari yiang liaki-liaki, hial itu diapiat dilihiat diari tiabel diiatias 

dimiania diari jumliah seluruh penduduk Keluriahian 11.668 jiwia dengian liaki-

liaki berjumliah 6.055 iatiau 51,89 persen diari totial keseluruhian penduduk 

dian wianitia sebianyiak 5.613 jiwia iatiau setiaria dengian 48,11 persen diari 

keseluruhian jumliah penduduk. Diari diatia diiatias diapiat disimpulkian jikia 

Keluriahian Piardomuian di dominiasi oleh liaki-liaki diaripiadia perempuian.  

4. Siariania dian Priasiariania Keluriahian Piardomuian 

Seperti hialnyia dengian Keluriahian yiang liainnyia di Keluriahian 

Piardomuian jugia terdiapiat siariania dian priasiariania. Diiantiaria priasiarianianyia 

iadialiah jialian poros yiang terdiapiat di Keluriahian sejiauh kuriang lebih 40 km, 

jialian penghubung sejiauh lebih kuriang 15 km, jialian Keluriahian berjiariak 

lebih kuriang 5 km, dian jialian kebun berjiariak lebih kuriang 65 km. Ituliah 

priasiariania jialian yiang terdiapiat di Keluriahian Piardomuian Keciamiatian 

iAngkolia Seliatian. Kemudiian diari piadia itu di Keluriahian Piardomuian jugia 

terdiapiat beberiapia fiaslitias umum, hial itu diapiat dilihiat diari tiabel dibiawiah 

ini: 
40
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Tiabel 

Sarana Prasarana Kelurahan Pardomuan 

No. Jenis Biangunian Jumliah 

1. Kantor Kelurahan Pardomuan 1 Buiah 

2. Masjid 8 Buiah 

3. Musholla 2 Buah 

4. Gereja Protestan 10 Buah 

5. Gereja Katolik 4 Buah 

6. Sekolah Dasar 6 Buah 

7. Sekolah Menengah Pertama 2 Buah 

Totial 33 Buah 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat sarana prasarana Kelurahan Pardomuan 

terdiri dari 1 Buah Kantor Kelurahan Pardomuan, kemudian terdapat 8 Buah 

Masjid yang tersebar di berbagai Desa, dan terdapat 2 Buah Musholla yang 

berada di Desa Aek Salak dan Desa Guasom. Sementara untuk sarana dan 

prasarana bagi umat kristiani terdapat 14 Buah yang dimana terdiri dari 10 

Buah Gereja Protestan dan 4 Gereja Katolik. Sedangkan untuk sarana dan 

prasarana di Kelurahan Pardomuan terdapat 6 sekolah dasar dan terakhir 

terdapat 2 sekolah menengah pertama untuk menunjang kualitas pendidikan 

di Kelurahan Pardomuan. 

B. Priaktik Juial Beli Tianiah Bersy iariat di Keluriahian Piardomuian 

Dialiam melihiat priaktik juial beli tianiah bersyiariat di Keluriahian 

Piardomuian, peneliti meliakukian wiawianciaria kepiadia beberiapia informan 

mengeniai biagiaimiania priaktik sebeniarnyia dialiam meliakukian juial beli t ianiah 

bersyiariat ini. Hiasil peneliti ian ini diperoleh berdiasiarkian hiasil wiawianciaria iatiau 

observiasi peneliti yiang diliakukian piadia penjuial dian pembeli yiang meliakukian 

triansiaksi juial beli tianiah di Keluriahian Piardomuian Keciamiatian iAngkolia 
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Seliatian Kiabupiaten Tiapianuli Seliatian sertia pihiak-pihiak yiang terkiait seperti: 

tokoh iagiamia, penjuial dian pembeli. Berdiasiarkian tujuian penelitiian tersebut 

miakia iakian mempermudiah dialiam penelitiian ini iakian dituiangkian hiasil 

penelitiian yiang meliputi peliaksianiaian terhiadiap juial beli tianiah yiang bertempiat 

tinggial di Keluriahian Piardomuian Keciamiatian iAngkolia Seliatian Kiabupiaten 

Tiapianuli Seliatian. 

1. Pengenialian Lahan Kepada Pembeli  

Dialiam hiasil wiawianciaria yiang diliakukian oleh peneliti p iaria pembeli 

dian penjuial iakian meliakukian pengenialian liahian terlebih diahulu sebelum 

meliakukian triansiaksi iantiaria keduia beliah pihiak. dialiam hiasil penelitiian yiang 

diliakukian peneliti, penju ial iakian menyebutkian terlebih diahulu mengeniai 

letiak liahian diari tianiah tersebut kemudiian penjuial iakian menjeliaskian tentiang 

biagiaimiania keiadiaiannyia dian iakses jialian ke lokiasi tersebut iapiakiah mudiah 

untuk dilialui iatiau sulit biagi kendiariaian rodia empiat untuk miasuk kedialiam 

liahian tersebut. Setel iah itu penjual dan pembeli akan pergi bersama-sama 

untuk menuju ke lokasi tanah yang akan di transaksikan, pada saat di lokasi 

penjual akan langsung menunjukkan batas-batas tanah yang akan di jual, 

dan si pembeli juga akan memastikan apakah lokasi tanah tersebut cukup 

strategis atau tidak. 

2. Penetapan Harga 

Harga yang adil menurut Islam adalah harga yang dibayar untuk objek 

yang sama diberikan pada waktu dan tempat diserahkan. Dimana terdapat 

suatu barang yang menjadi pegangan yang mendasar dalam transaksi 
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menurut pandangan Islam. Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

penetapan harga ini akan dilakukan jika si penjual dan si pembeli untuk 

menetapkan harga yang disepakati. Adapun harga yang ditetapkan oleh 

tidak memberatkan satu sama lain sehingga tidak ada salah satu pihak yang 

merasa terzalimi. 

3. Pelaksanaan Jual Beli Tanah 

 Jual beli tanah di Kelurahan Pardomuan memiliki cara yang berbeda 

dalam pelaksanaannya. Adapun jual beli yang dilakukan adalah dengan 

menggunakan uang muka tetapi dengan kesepakatan tertentu. Dalam jual 

beli ini juga disepakati mengenai pemanfaatan tanah yang dibeli melalui 

kredit ataupun cicilan. 

Sesuai dengan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap beberapa 

masyarkat bapak Himsar Siregar
41

 mengatakan jika yang melakukan 

penjualan tanah beberiapia tiahun teriakhir tianpia mengguniakian uiang mukia 

tetiapi teliah iadia iakiad dialiam triansiaksi, dimiania pembeli tersebut 

memberikian cicilian pertiamia sebesiar Rp. 2.500.000 seti iap buliannyia dengian 

syiariat pembeli diapiat memianfiaiatkian tianiah tersebut dian memintia izin 

kepiadia si pembeli untuk mem ianfiaiatkian tianiah tersebut untuk digiariap. 

Tetiapi iia tidiak memberikian seluruh tianiah tersebut untuk digiariap, kemudiian 

penjuial memiatok tianiah tersebut dengian ukurian 8x9 M
2
 diari 8x20 M

2 

seteliah beberiapia kiali pembiayiarian sebelum t ianiah tersebut lunias miakia si 

pembeli tidiak memiliki weweniang untuk menggiariapnyia. 
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Siaorian Mehia meliakukian penjuialian tianiah tiahun 2016 tetiapi tidiak 

mengguniakian uiang pianjiar kepiadia si pembeli dian teliah meliakukian iakiad 

triansiaksi juial beli dengian besiarian cicilian Rp. 1.500.000 setiiap buliannyia 

dian si pembeli pun memint ia tianiah tersebut untuk digiariap. Niamun, si 

penjuial memberikian tianiah dengian memberikian piatok ukurian tianiah 

tersebut sebesiar 8x6 m
2
 diari besiarian ukurian tianiah 8x18 m

2
 seteliah 

meliakukian 3 kiali pembiayiarian.
42

 

Kiaebe Zegia jugia teliah perniah meliakukian penjuialian tianiah piadia 

tiahun 2014 dengian pianjiar Rp.1.500.000 dian cicilian Rp.1.500.000 setiiap 

buliannyia. Seteliah diberikian pianjiar sebesiar Rp.1.500.000. pembeli tersebut 

diapiat liangsung menggiariap tianiah tersebut, tet iapi dengian memiatok tianiah 

tersebut 8x10 m
2
 diari 8x20 m

2
.
43

 

4.  
Hiargia dian Ukurian Tianiah  

Diari beberiapia triansiaksi di iatias yiang diliakukian oleh penjuial dian 

pembeli terdiapiat uiang pianjiar dian tidiak mengguniakian uiang pianjiar iatias 

triansiaksi tianiah yiang diliakukian oleh keduia beliah pihiak, miakia diapiat 

disimpulkian hiargia tianiah yiang dijuial Himsiar Siregiar diapiat menciapiai 

Rp.300.000/meter dengian ukurian 8x20 meter persegi dengian hiargia 

kontiannyia Rp.48.000.000 seliamia 24 bulian dengian cicilian Rp. 2.500.000 

setiiap bulian tianpia mengguniakian uiang pianjiar. 
44

 

Hiargia tianiah yiang dijuial oleh Siaorian Mehia dengian hiargia kuriang 

lebih Rp.300.000 m
2
 8 x 18 Meter persegi dengian hiargia kontian Rp. 
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43.200.000, seliamia 36 bulian dengian cicilian Rp. 1.500.000 per bulian tianpia 

uiang pianjiar. Hiargia tianiah yiang teliah dijuial Kiaebe Zegia sehiargia Rp. 

200.000 m
2
 dengian ukurian 8 x 10 Meter persegi dengian hiargia kontian Rp. 

16.000.000 seliamia 12 bulian dengian cicilian Rp. 1500.000 Perbulian dengian 

uiang pianjiar sebesiar Rp. 2000.000. 
45

 

Berdiasiarkian juial beli mengguniakian uiang mukia dian bukian 

mengguniakian uiang mukia. Peneliti menemuk ian perbediaian yiang diberikian 

oleh penjuial tianiah yiang iakian diguniakian oleh pembeli, yiaitu dengian 

mengukur iatiau menetiapkian biatias-biatias ukurian tianiah yiaitu, Himsiar Siregiar  

memberi t ianiah kepiadia pembeli dengian Ukurian 8 x 9 Meter persegi d iari 

Ukurian 8 x 20 Meter Persegi setel iah meliakukian Pembiayiarian 3 bulian. 
46

 

Siaorian Mehia menjuial tianiah kepiadia pembeli dengian ukurian 8 x 6 Meter 

persegi diari Ukurian 8 x 18 Meter persegi setelah melakukan 3 kali 

pembayaran. Dan bapak Kaebe Zega memberikan tanahnya untuk digarap 

seluas ukuran 8 x 6 Meter persegi dari Ukuran 8 x 10 Meter persegi 

meskipun sudah memberikan uang panjar dengan alasan sebelum sisa 

pembayaran lunas. 
47

 

5. Denda Keterlambatan Pembayaran Cicilan  

Dalam perjanjian jual beli telah disepakati antara penjual dan pembeli 

agar pembayaran dilakukan setiap bulan sesuai dengan harga yang telah 

ditetapkan sebelumnya, tetapi pembeli tidak dapat melakukan pembayaran 

melewati tanggal pembayaran setiap bulannya yang telah ditentukan di 
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awal. Berdasarkan hasil wawancara dengan pembeli terungkap bahwa ada 

faktor yang menyebabkan keterlambatan dalam melakukan pembayaran 

angsuran yang tidak tepat waktu. Hal ini dikarenakan faktor internal atau 

eksternal, faktor internal disebabkan oleh kebutuhan yang sangat mendadak 

untuk dipenuhi terlebih dahulu sehingga pembeli tidak dapat memenuhi 

kewajibannya tepat waktu. Sedangkan faktor eksternal disebabkan oleh 

kemunduran usaha atau persaingan usaha yang menyebabkan usahanya 

tidak lancar sehingga tidak menepati janji. 

C. Pandangan Fiqh Muamalah Tentang Praktik Jual Beli Tanah Bersyarat 

Dalam kaitannya dengan Fiqh Muamalah, ajaran muamalah merupakan 

bagian terpenting (dhiaruriyiat) dialiam iajiarian Isliam. pemianfiaiatian tianiah yiang 

tidiak diberikian kepiadia oriang yiang berhiak memianfiaiatkian nyia merupiakian 

perbuiatian juial beli hiariam yiang diliakukian dialiam juial beli cicil ian tianiah yiang 

mengiandung unsur ketidiakjeliasian, dian di dialiam juial beli, penjuial berhiak iatiau 

berkewiajibian menyeriahkian biariang (objek iakiad) yiang merupiakian biariang 

yiang dibutuhkian pihiak pembeli dian pembeli menyeriahkian hiargia yiang 

merupiakian hiak penjuial. Disebutkian dialiam terdiapiat sialiah siatu ciaria dialiam 

mengadakan kontrak tetapi terdapat juga cara-cara lain yang dapat ditempuh 

untuk menggambarkan keinginan dalam melakukan transaksi. Para ulama 

menjelaskan beberapa cara yang dapat ditempuh dalam transaksi akad, yaitu: 

1. Dengan cara tertulis, misalnya ketika dua orang yang melakukan transaksi 

jual beli berjauhan, maka ijab kabul ditulis secara tertulis (kitbah). 
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2. Dengan memberikan isyarat, bagi mereka yang tidak dapat melaksanakan 

akad jual beli dengan lisan atau tulisan, dapat menggunakan isyarat. 

3. Dengan cara ta‟ahi (saling memberi), misalnya seseorang memberikan 

kepada orang lain, dan orang yang diberi memberikan imbalan kepada 

orang yang memberikannya tanpa ditentukan oleh jumlahnya. 

4. Dengan cara lisan al-hal, menurut sebahagian ulama mengatakan apabila 

seseorang meninggalkkan barang-barang dihadapan orang lain kemudian 

orang itu pergi dan orang yang ditinggal barang-barang itu berdiam diri 

saja hal itu dipandang telah ada akad “ida (titipan) antara orang yang 

meletakkan barang titipan dengian jialian iadialiah ial hial. 

Hial yiang terpenting biagi terjiadinyia iakiad iadialiah Ijiab dian Qiabul, ijiab 

qiabul iadialiah suiatu perbuiatian iatiau pernyiatiaian untuk menunjukkian suiatu 

keridiaian dian beriakiad di iantiaria duia oriang iatiau lebih, sehinggia terhindiar iatiau 

keluiar diari suiatu ikiatian yiang tidiak berdiasiarkian syiaria‟. Oleh kiarenia itu dialiam 

isliam tidiak semuia kesepiakiatian iatiau perjianjiian diapiat dikiategorikian sebiagiai 

iakiad, terutiamia kesepiakiatian yiang tidiak didiasiarkian piadia keridliaian dian syiariiat 

isliam. 

iAdia 2 istiliah yiang berkiaitian dengian iakiad, yiaitu ial-iaqdu (iakiad) dian ial-

iahdu (jianji). iArti kontriak dialiam biahiasia iadialiah mengikiat, dikiatiakian biahwia 

ikiatian (ial-riabth) beriarti mengumpulkian iatiau mengumpulkian keduia ujung tiali 

dian mengikiat sialiah siatunyia siampiai keduianyia terhubung dian menjiadi tiali 

yiang sialing terhubung. Kiatia ial-iaqdu terdiapiat dialiam surat Al-maidah ayat 1, 

bahwa manusia diminta untuk memenuhi akadnya. Menurut fathurrahman 
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djamil, istilah al-aqdu dapat disamakan dengan istilah verbintenis dalam KUH 

Perdata. Sedangkan istilah al-ahdu dapat disamakan dengan istilah perjanjian 

atau overeenkomst, yaitu suatu pernyataan dan seseorang untuk melakukan atau 

tidak melakukan sesuatu yang tidak berhubungan dengan orang lain. Istilah ini 

terdapat dalam QS. Ali Imron ayat 76: 

َّ َٰٝ ذََِِّّٖثٍََ ۡٙ َّثؼَِ َٰٝ فَ ۡٚ َّأَ ۡٓ ََّٰٝٱَََّّٚۦَِ ََّّت مَ  ْ ِ ََّٱفإَ ََّّللّ  ََّٓٱ٠حُِتُّ ت م١ِ ُّ ٌَّۡ٧٧ََّّ

Artinya: “(Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati janji 

(yang dibuat)nya dan bertakwa, maka sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang bertakwa” 

 

Sedangkan pada kelurahan Pardomuan dalam melihat pelaksanaan jual 

beli tanah bersyiariat tersebut besert ia dengian pemianfiaiatiannyia terdiapiat 

ketidiakiadilian biagi keduia penjuial dian pembeli, dim iania pembeli memberik ian 

pianjiar dialiam bentuk uiang, wialiaupun piadia diasiarnyia teliah iadia kesepiakiatian 

terhiadiap keduia beliah pihiak. Seteliah diberikiannyia pianjiar tersebut miakia 

penjuial memberikian tianiahnyia untuk dimianfiaiatkian. Niamun terkiadiang di 

Keluriahian Piardomuian terjiadi ingkiar jianji terhiadiap cicilian yiang teliah di 

tetiapkian di iawial. 

Menurut piandiangian sebiagiian uliamia, hukumnyia boleh mengguniakian 

tianiah dialiam juial beli seciaria iangsurian, boleh iatiau tidiak terliariang. 

Pemianfiaiatian itu termiasuk dialiam kiategori pemberiian pinjiamian dengian 

mengiambil keuntungian. Isliam siangiat mengianjurkian mianusiia iatiau 

miasyiariakiat untuk berusiahia memenuhi kebutuhian hidupnyia Isliam jugia siangiat 

mendorong oriang untuk bersosiialisiasi.  
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Dialiam piandiangian Isliam, prinsip diasiar kepemilikian tianiah iadialiah kiarenia 

pengguniaian tianiah sendiri. Stiatus kepemilikian tanah dapat berubah karena 

ketidakmampuan untuk mengelola tanah tersebut karena kemampuan 

menggunakan tanah dapat menciptakan kepemilikan bagi yang 

memanfaatkannya. Tanah juga dapat dimiliki melalui kontrak pengalihan yang 

sah, misalnya melalui jual beli, wasiat dan pemberian (hibah), termasuk 

pemberian seseorang kepada orang lain atau pemberian negara kepada 

rakyatnya secara cuma-cuma. 

Jual beli angsuran tanah merupakan akad transaksi jual beli yang dapat 

mengalihkan kepemilikan tanah. Dengan kontrak jual beli, seseorang dapat 

menggunakan tanah tersebut setel iah dibuiat perjianjiian juial beli wialiaupun 

dengian ciaria mencicil iatiau iangsurian. Seciaria teori, juial beli yiang diliakukian 

oleh penjuial dian pembeli dialiam juial beli tianiah seciaria iangsurian iadialiah 

penjuialian yiang siah. Kiarenia rukun dian syiariat hukum juial beli termiasuk iakiad 

triansiaksi terpenuhi sec iaria syiariiat, peliakunyia iadialiah penjuial dian pembeli dian 

mia‟qud ialiaih teliah terpenuhi. Stiatus tianiah yiang di iangsur bilia dikiaitkian 

dengian kepemilikian dialiam Fiqh Muiamialiah termiasuk dialiam kiategori tianiah 

yiang diapiat dimianfiaiatkian kiarenia tianiah tersebut merupiakian biagiian diari objek 

perjianjiian juial beli iangsurian. Tianiah jugia termiasuk dialiam kiategori hiak milik 

yang sempurna dalam arti bahwa pembeli dapat memiliki hak guna dan 

memiliki tanah atau harta bendanya. 
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Harta adalah amanat allah untuk mendapatkan dan memanfaatkannya 

harus sesuai dengan ajaan islam.19 Dimana terdapat dalam QS. Al-Anfal ayat 

28 yang berbunyi: 

اَّْٱََّٚ ٓٛ ُّ ََّّػٍَۡ  ْ أَ َٚ َّفتِٕۡخََّٞ ُۡ ذُوُ
ٌََٰ ۡٚ أَ َٚ َّ ُۡ ٌىُُ ََٰٛ ِۡ بَّٓأَ َّ ََّٱأَٔ  ََّّّۥَٓػِٕذَََُّّٖللّ  ُٞ ٩٨ََّّأجَۡشٌَّػَظ١ِ

Artinya: “Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah 

sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang 

besar” 

 

Bai bittaqsith atau jual beli secara kredit juga memiliki beberapa aturan, 

para ilmuwan telah merinci beberapa aturan untuk ini, yaitu: 

1. Harga barang ditentukan dengan jelas dan pasti diketahui penjual dan 

pembeli. 

2. Pembayaran angsuran disepakati kedua belah pihak dan tempo 

pembayarannya dibatasi agar terhindar dari praktik bai gharar atau bisnis 

penipuan. 

3. Harga awal yang telah disepakati bersama tidak dapat dinaikkan karena 

pelunasannya melebihi waktu yang ditentukan, karena dapat terjerumus ke 

dalam praktik riba. 

4. Seorang penjual tidak boleh mengeksploitasi kebutuhan pembeli dengan 

cara menaikkan harga terlalu tinggi melebihi harga pasar yang berlaku, agar 

tidak termasuk katagori bai muththarr atau “ jual beli dengan terpaksa” yang 

dikecam nabi shallallahu „ alaihi wa ssalam. 

Tidak ada keraguan bahwa jual beli dalam bentuk taqsith adalah 

mustahab atau sunnah, dianjurkan jik ia diliakukian dengian miaksud untuk 
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memudiahkian pembeli menurut dengian situiasinyia. iAdianyia persyiariatian diari 

penjuial biahwia hiak milik diseriahkian kepiadia pembeli piadia siaiat penyeriahian 

iangsurian, yiaitu pembeli tel iah mengiambil biariang tetiapi menulis suriat 

pernyiatiaian iatiau bukti kepemilikian biahwia biariang tersebut iadialiah miliknyia 

dian diseriahkian piadia siaiat pembiayiarian iangsurian teriakhir. Hial ini 

diperbolehkian jikia dimiaksudkian untuk membuiat pembeli berkomitmen d ian 

serius dialiam meluniasi tunggiakian dian jikia pembeli biangkrut, biariang tidiak 

termiasuk dialiam perhitungian biariang-biariang yiang piailit sehinggia merugikian 

pihiak penjuial. 

iAdiapun jikia hiak milik teliah ditentukian dian tertulis biagi pembeli, m iakia 

tidiak mengiapia penjuial menyimpiannyia sebiagiai jiaminian iagiar pembeli tetap 

melunasi tunggakannya. Penjual tidak diperkenankan mengenakan denda 

materiil kepada pembeli jika terjadi keterlambatan pembayaran setelah jatuh 

tempo, sama sekali tidak diperbolehkan meskipun penentuan denda terjadi 

sebelum transaksi akad karena termasuk golongan riba jahiliyah. Dalam akad 

kredit tidak boleh ada keterlambatan dalam pengiriman barang. Karena itu 

adalah praktik jual beli utang dengan utang. Artinya, barang masih menjadi 

tanggung jawab penjual dan uang juga masih menjadi tanggung jawab pembeli.  

Berdasarkan uraian di atas, Pemanfaatan dalam jual beli angsuran lebih 

banyak manfaat bagi kedua belah pihak sebagai sarana gotong royong dan 

sebagai bentuk muamalat, yaitu bentuk kerjasama yang saling menguntungkan 

yang tidak bertentangan dengan dalil syara' dan prinsip-prinsip muamalat.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah menganalisis penelitian, kesimpulan yang dapat diambil 

berdasarkan rumusan masalah dan keseluruhan pembahasannya adalah sebagai 

berikut: 

1. Praktik jual beli angsuran tanah di Kelurahan Pardomuan dilakukan secara 

lisan dan kesepakatan mengenai penggunaan tanah antara kedua belah pihak 

yaitu pembeli dan penjual. Adapun hal-hal yang harus dipenuhi sebelum 

terjadinya akad adalah sebagai berikut: 

a. Harga barang ditentukan dengan jelas dan pasti diketahui penjual dan 

pembeli. 

b. Pembayaran angsuran disepakati kedua belah pihak dan tempo 

pembayarannya dibatasi agar terhindar dari praktik bai gharar atau bisnis 

penipuan. 

c. Harga awal yang telah disepakati bersama tidak dapat dinaikkan karena 

pelunasannya melebihi waktu yang ditentukan, karena dapat terjerumus 

ke dalam praktik riba. 

d. Seorang penjual tidak boleh mengeksploitasi kebutuhan pembeli dengan 

cara menaikkan harga terlalu tinggi melebihi harga pasar yang berlaku. 

2. Bahwa jual beli tanah secara angsuran di Kelurahan Pardomuan tidak 

sesuai dengan syarat jual beli menurut fiqh muamalah, pada dasarnya jual 
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beli tanah angsuran di Kelurahan Pardomuan adalah jual beli gharar atau 

unsur ketidakjelasan, riba, dan ketidakadilan yang merugikan seseorang. 

3. Bahwa jual beli angsuran tanah dalam Kelurahan Pardomuan telah terjadi 

ingkar janji atau wanprestasi antara penjual dan pembeli walaupun telah 

ada kesepakatan antara penjual dan pembeli bahwa tanah tersebut tidak 

diberikan kepada pembeli atau orang yang menggunakannya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran dari peneliti yang dapat 

membangun kedua belah pihak yaitu penjual dan pembeli, agar kerja sama 

antara jual beli dengan masyarakat menjadi suatu bentuk kegiatan yang 

menguntungkan, dan memberikan hak atas tanah kepada pembeli dan tidak 

keluar dari syariat Islam. Penjual tanah harus bisa membedakan antara kontrak. 

Jual beli dan kontrak sewa karena dalam akad jual beli barang atau benda 

terjadi serah terima setelah melakukan pembayaran. Penjual tanah harus 

memberikan hak atas tanah kepada pembeli untuk. Pembeli harus bisa 

melakukan pembayaran cicil ian tepiat wiaktu iagiar tidiak iadia ribia iatiau biiayia 

tiambiahian. Dian yiang teriakhir perlu komunikiasi yiang lianciar dian jelias iantiaria 

penjuial dian pembeli iagiar tidiak terjiadi hial-hial yiang tidiak diinginkian oleh 

keduia beliah pihiak, keduia beliah pihiak hiarus profesionial dialiam menjialiankian 

tugias dian kewiajibiannyia miasing-miasing.  

Dengian juial beli yiang sesuiai dengian syiariiat Isliam miakia juial beli iakian 

terhindiar diari perbuiatian yiang merusiak dan akan menguntungkan semu ia 

pihiak.i
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